
JURNALISME MAKNA DALAM BERITA UTAMA KOMPAS DAN 

KEDAULATAN RAKYAT BULAN MEI 2009 DAN IMPLEMENTASINYA 

DALAM BENTUK SILABUS DAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DI SMA KELAS XI SEMESTER II  

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Yulius Dwi Pramono 

Nim : 031224048 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 

2010 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 i

JURNALISME MAKNA DALAM BERITA UTAMA KOMPAS DAN 

KEDAULATAN RAKYAT BULAN MEI 2009 DAN IMPLEMENTASINYA  

DALAM BENTUK SILABUS DAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DI SMA KELAS XI SEMESTER II  

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Yulius Dwi Pramono 

                                                  Nim : 031224048 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 

2010 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 ii

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 iii

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 iv

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 v

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 vi

MOTO  

 

“Tertinggal bukan karena tak mampu mengejar, tetapi mencari 

celah untuk jati diri yang lain” 

(penulis) 

“Di dunia ini tidak ada hal yang mudah tapi,  juga tidak ada hal 

yang tidak mungkin untuk ditaklukkan” 

(Mario Teguh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 vii

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya ini penulis persembahkan untuk: 

 Bapa di surga, Yesus kristus, dan bunda Maria, terima kasih atas berkat, 

cinta dan bimbinganNya hingga terselesaikannya skripsi ini. 

 Bapak dan Ibu tercinta, FA. Mardiyo dan Th. Sumini atas dukungan, kasih 

sayang, dan kesabarannya selama studi sampai lulus. 

 Kakakku Ana Eka dan Adikku Antonius Sudibyo, terima kasih atas 

dukungannya. 

 Teman-teman PBSID 2003 atas kebersamaan dan kekeluargaan selama 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 viii

ABSTRAK 
 
 
Pramono, Yulius Dwi. 2010. Jurnalisme Makna dalam Berita Utama Kompas dan 

Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009 dan Implementasinya dalam 
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Kelas 
XI Semester II. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, Universitas Sanata 
Dharma. 

 
 
Penelitian ini berisi tentang Jurnalisme Makna dalam Berita Utama 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009 dan Implementasinya dalam 
Bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Kelas XI 
Semester II. Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui apakah jurnalisme 
makna sudah dimanfaatkan dalam berita utama harian Kompas dan Kedaulatan 
Rakyat, (2) mendeskripsikan ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita utama harian 
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009, dan (3) mendeskripsikan 
implementasi ciri-ciri jurnalisme makna dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran di SMA. 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dan metode pengembangan 
untuk menjawab rumusan masalah. Objek kajiannya adalah ciri-ciri jurnalisme 
makna (konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan) dalam berita utama 
tersebut. Jumlah berita utama yang dikumpulkan pada bulan Mei 2009 sebanyak 
58 berita yaitu, 29 berita utama harian Kompas, dan 29 berita utama dari harian 
Kedaulatan Rakyat.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) dari 
58 berita utama yang terkumpul, ditemukan sebanyak 24 berita utama yang 
menyajikan interpretasi wartawan yaitu, 17 interpretasi dalam berita utama 
Kompas, dan 10 interpretasi dalam berita utama Kedaulatan Rakyat, (2) dari 17 
interpretasi pada harian Kompas, ditemukan 6 konteks masa lalu, 9 konteks 
sekarang, dan 2 konteks prediksi ke depan, (3) dari 10 interpretasi pada harian 
Kedaulatan Rakyat, ditemukan 1 konteks masa lalu, 9 konteks sekarang, 
sedangkan konteks prediksi ke depan tidak ditemukan. Jadi, secara keseluruhan 
ditemukan 27 interpretasi. 

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa 
Indonesia seperti Kompas dan Kedaulatan Rakyat, telah memanfaatkan jurnalisme 
makna dalam penyajian beritanya. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 2 dengan 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) karena, sangat 
bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui dan lebih memahami mengenai 
perkembangan jurnalisme di dunia dan di Indonesia.   
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ABSTRACT 
 
Pramono, Yulius Dwi. 2010. Meaning Journalism in Kompas and Kedaulatan 

Rakyat Headlines on May 2009 and its Implementation in the Form of 
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh 
Grade of High School. Thesis. Yogyakarta: PBSID, Sanata Dharma 
University.  

 
 

This research discusses about Meaning Journalism in Kompas and 
Kedaulatan Rakyat Headlines on May 2009 and its Implementation in the Form of 
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh Grade of High 
School. This research aims to find out, (1) to know whether the meaning 
journalism has been applied in the headlines of Kompas daily and Kedaulatan 
Rakyat daily, (2) to describe the characteristics of meaning journalism in Kompas 
and Kedaulatan Rakyat headlines on May 2009, and (3) to describe the 
implementation of the characteristics of meaning journalism in the form of 
syllabus and teaching plan in high school.  

This research uses content analysis method and elaboration method to 
answer the problem formulation. The object of the study is the characteristics of 
meaning journalism (in the context of past, present and future prediction) in the 
headlines. The number of headlines on May 2009 that are collected is 58 news 
which are, 29 headlines from Kompas daily, and 29 headlines from Kedaulatan 
Rakyat daily. 

The results that are gained from this research are as follows, (1) from 58 
headlines that are collected, 24 headlines present journalist interpretation which 
are, 17 interpretations in Kompas headlines, and 10 interpretations in Kedaulatan 
Rakyat headlines, (2) from 17 interpretations in Kompas daily,6 past, 9 present, 
and 2 future prediction contexts are found (3) from 10 interpretations in 
Kedaulatan Rakyat daily, 1 past and 9 present contexts are found but there is no 
future prediction context. Therefore, 27 interpretations are found in general.  

From data analysis results, it can be concluded that the mass media in 
Indonesia like Kompas and Kedaulatan Rakyat, has applied meaning journalism 
in presenting the news. This research can be implemented in Bahasa teaching plan 
for the second semester of eleventh grade of high school using school-based 
curriculum since it is very useful for the students to know and understand more 
about the development of journalism in the world and in Indonesia.      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Salah satu kebutuhan manusia yang mendasar ialah memperoleh 

informasi, karena dengan informasi manusia dapat mengetahui secara pasti 

kejadian-kejadian yang terjadi disekitarnya dengan cepat dan akurat. Maka dari 

itu, proses jurnalistik sangat dibutuhkan. Secara teknis, Jurnalistik adalah kegiatan 

menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan 

berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-

cepatnya (Sumardiria, 2005: 3). Ada beberapa bentuk jurnalistik yang sering kita 

temui seperti: jurnalistik media cetak (surat kabar atau majalah), jurnalistik media 

elektronik auditif (radio), dan jurnalistik media elektronik audiovisual (televisi).  

 Dalam jurnalisme media cetak atau surat kabar dikenal terdapat beberapa 

jenis tulisan seperti: berita, feature, tajuk rencana, pojok, kolom, surat pembaca, 

iklan, ada pula fiksi, karikatur, dan foto-foto. Berita dan feature dapat digolongkan 

sebagai fakta. Tajuk rencana bagian pojok, kolom, dan surat pembaca merupakan 

golongan opini, sedangkan fiksi, dan karikatur merupakan karangan fiktif. Salah 

satu cakupan dari jurnalistik yang akan digunakan oleh peneliti adalah berita. 

Menurut Williard C. Bleyer melalui Haris Sumardiria (2005: 64) berita adalah 

sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, 

karena dia menarik minat atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau 

karena dia dapat menarik para pembaca untuk membaca berita tersebut. Dalam 

1 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 2

membuat sebuah berita, hal penting yang harus diperhatikan adalah berpegang 

pada fakta, supaya informasi yang disampaikan menjadi lebih akurat dan tidak 

menimbulkan kerancuan penafsiran dari masyarakat yang menjadi konsumen. 

Berita (news) lebih menekankan pada fakta sedangkan opini bersifat subjektif di 

mana, fakta dari peristiwa hanya menjadi acuan pengembangan-pengembangan 

pandangan jurnalis.  

 Sebuah berita yang baik haruslah mencakup 5 W + 1 H, yaitu: Who (siapa 

yang terlibat dalam kejadian), What (apa yang terjadi), When (kapan peristiwa itu 

terjadi), Where (di mana peristiwa itu terjadi), Why (mengapa peristiwa itu 

terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi). Pandangan yang dikemukakan 

oleh C.P Scott yang tercantum dalam pidato Jacob Oetomo (2003) berisi bahwa 

“Comment is free but facts are sacred” yang artinya “Opini itu bebas, tetapi fakta 

itu suci”. Pandangan yang menjadi pegangan jurnalis di masa lalu sudah lama 

ditinggalkan. Berita yang bersifat obyektif sekarang mulai ditinggalkan karena 

menurut Iswara, banyak orang mendefinisikan obyektifitas dalam arti sempit yaitu 

hanya melaporkan apa yang penting untuk dikatakan dan dilakukan, dan kurang 

menghiraukan tentang sebab-musabab. Bahkan ada yang berpendapat bahwa 

obyektifitas, tidak perlu memberi penjelasan terhadap suatu masalah dan 

membiarkan pembaca untuk memecahkan sendiri (2005: 44). Oleh karena itu, 

berita yang bersifat obyektif dirasa kurang efektif karena, berita yang obyektif 

hanya menyajikan fakta sesuai dengan apa yang dilihat oleh wartawan, tanpa 

sekaligus menyajikan interpretasi akan arti dan makna dari peristiwa tersebut. 

Menurut Setiati dalam bukunya yang berjudul Ragam Jurnalistik Baru (2005: 43), 
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di Amerika Serikat, jurnalistik baru lahir dan tumbuh sepanjang tahun 1960-an. 

Jurnalistik baru yang dirintis oleh para wartawan senior Amerika ini muncul, 

karena kebosanan mereka terhadap standar baku dalam melakukan tugas peliputan 

dan penulisan berita. Kebosanan itu juga melanda terkait tata kerja jurnalisme 

lama yang dianggap kaku dan membatasi ruang gerak wartawan, teknik penulisan, 

dan bentuk laporan berita. Menurut Ishwara (2005: 47) jurnalisme berdimensi 

tunggal masa lalu bukan menghasilkan netralitas melainkan kedangkalan. 

Pembaca masa kini menginginkan kedalaman agar mereka mampu mengetahui 

dan memahami kejadian-kejadian yang ada dalam peristiwa, selain itu mereka 

juga ingin untuk dapat menghubungkan berita yang disajikan media dengan 

kerangka dan pengalaman hidup sehari-hari mereka.  

 Jurnalisme selalu mengalami perkembangan dari masa kemasa, termasuk 

juga jurnalisme di Indonesia. Salah satu tren yang sedang berkembang di dunia 

maupun di Indonesia adalah jurnalisme makna. Menurut Jacob Oetomo (2003) 

dalam pidatonya menyatakan bahwa, dewasa ini orang lewat media bukan sekedar 

ingin tahu, bukan berwacana saja, tetapi ingin memahami arti dan makna 

peristiwa tersebut. Selanjutnya khalayak tidak hanya ingin tahu maknanya saja, 

tetapi juga ke mana arah dan semangat penyelesaiannya.  

 Jurnalisme makna merupakan pencerminan perkembangan jurnalisme di 

Indonesia, wartawan telah diberi kebebasan untuk mengemukakan opininya 

tentang peristiwa yang ditulis untuk membantu membuka jalan pikiran khalayak. 

Jacob Oetomo adalah seorang tokoh jurnalisme nasional. Ia memperkenalkan 

sebuah pemaknaan berita yang tidak hanya berpegang pada keobyektifitasan suatu 
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kejadian tetapi juga menginterpretasikannya sehingga, berita tersaji lebih menarik 

dan penuh makna. Pada masa perkembangan jurnalisme saat ini, apakah media 

massa di Indonesia seperti surat kabar Kompas yang merupakan surat kabar yang 

berskala nasional dan surat kabar yang berskala daerah seperti Kedaulatan Rakyat, 

sudah memanfaatkan jurnalisme modern yang tidak terpaku pada obyektifitas?  

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis jurnalisme makna 

yang terdapat dalam berita utama surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat. 

Peneliti tertarik untuk menganalisi jurnalisme makna dalam media massa, salah 

satunya dikarenakan belum ada penelitian lain yang menganalisis jurnalisme 

makna. Dengan adanya hasil analisis tersebut, diharapkan dapat memunculkan 

pemahaman tentang seberapa jauh jurnalisme modern seperti jurnalisme makna 

dimanfaatkan dalam sebuah berita. Selain itu juga, jurnalisme makna belum 

tercantum dalam pembelajaran jurnalistik di sekolah. Hal ini dikarenakan, 

jurnalisme makna merupakan jurnalisme baru dan belum sempat dikuasai oleh 

guru. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan jurnalisme makna dapat 

diimplementasikan sebagai pembelajaran jurnalistik di SMA untuk memperkaya 

pengetahuan siswa tentang jurnalisme.   

 Jurnalistik bukan merupakan hal baru bagi dunia pendidikan khususnya 

pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, karena dalam KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA 

(Sekolah Menengah Atas) telah tercantum pembelajaran jurnalistik sebatas 

pengertian fakta dan opini, sampai pada membedakan fakta dan opini dalam tajuk 

rencana. Pembelajaran jurnalistik di SMA merupakan salah satu bagian pokok 
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dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, walaupun materi yang diajarkan 

tidak sebanyak pembelajaran sastra. Pendidikan jurnalistik sangat bermanfaat bagi 

perkembangan kreativitas peserta didik karena, dengan adanya pembelajaran 

jurnalistik, siswa di sekolah diarahkan untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam berkreativitas, salah satunya dengan cara membuat majalah dinding atau 

majalah sekolah.  Tetapi, dikarenakan belum adanya aturan mengenai batasan dan 

definisi yang jelas, membuat jurnalisme di sekolah belum punya arah. Akibatnya, 

jurnalisme di sekolah sulit berkembang, Padahal antusiasme pelajar cukup tinggi.  

 Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), setiap sekolah diberi  

kebebasan untuk mengembangkan pembelajarannya sendiri menurut karakteristik 

sekolah, satuan pendidikan dan kemampuan peserta didik. Maka dari itu, dengan 

adanya implemetasi jurnalisme makna terhadap pembelajaran jurnalistik di SMA 

dapat menjadi salah satu cara agar siswa secara langsung dilibatkan dalam 

mempelajari dan memahami jurnalisme modern.  

   

1.2 Rumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti oleh 

peneliti sebagai berikut. 

1. Apakah jurnalisme makna telah dimanfaatkan dalam berita utama harian 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada Mei 2009?  

2. Ciri-ciri jurnalisme makna apakah yang terdapat dalam berita utama harian 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat Mei 2009? 
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3. Bagaimanakah implementasi ciri-ciri jurnalisme makna dalam bentuk 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA kelas XI 

semester II? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah media massa Indonesia sudah memanfaatkan 

jurnalisme makna dalam penyampaian beritanya. 

2. Mendeskripsikan ciri-ciri jurnalisme makna pada berita utama harian 

Kompas dan Kedaulatan rakyat pada Mei 2009. 

3. Mendeskripsikan implementasi ciri-ciri jurnalisme makna pada berita 

utama dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran di 

SMA kelas XI semester II. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan 

sebagai berikut. 

1. Bagi Bidang Ilmu Jurnalistik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang perkem- 

bangan ilmu jurnalistik. 
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2. Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan untuk 

 guru Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai salah satu 

 pengembangan pembelajaran jurnalistik di SMA, khususnya berkaitan 

 dengan pembelajaran jurnalistik. 

3. Bagi Pembelajaran Jurnalistik di SMA 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 

 kepada siswa, bahwa jurnalistik itu memiliki ragam-ragam yang menarik 

 yang bisa dikupas dan dikembangkan dalam materi pembelajaran. 

4.   Peneliti Lain 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapan dapat memberi jalan kepada 

peneliti-peneliti lain yang sejenis dan dapat dijadikan acuan atau tinjauan 

pustaka untuk peneliti lain selanjutnya.  

 

1.5 Batasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan memfokuskan penelitian 

ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut 

beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Jurnalisme atau jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, 

 mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui 

 media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secapat-cepatnya 

 ( Sumardiria, 2005: 3). 
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2. Makna adalah unsur dari sebuah kata atau lebih tepat sebagai gejala-

dalam-ujaran (Chaer, 1990).  

3. Jurnalisme makna adalah jurnalisme yang bukan sekedar menyajikan fakta 

menurut urutan kejadiannya, bukan fakta secara linear, melainkan fakta 

yang mencakup, dan dalam penyajiannya berita bukan sekedar informasi 

tentang fakta, melainkan berita yang sekaligus menyajikan interpretasi 

akan arti dan makna dari peristiwa (Jacob Oetomo, 2003). 

4. Berita utama merupakan berita yang mengungkapkan peristiwa yang 

sedang hangat, terdapat di bagian depan dan dibuat dengan sedemikian 

rupa biasanya disertai dengan foto atau tabel-tabel agar terlihat lebih 

menarik. 

5. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan (Poerwadarminta, 1976: 

75). 

6. Pembelajaran adalah suatu yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 

belajar yang bersifat internal (http//chemistry-education-net.blogspot .com 

/2008/11/pengertian pembelajaran.hmtl). 
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1.7 Sistematika Penyajian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I dalam penelitian ini berisi 

pendahuluan. Bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian. 

 Bab II dalam penelitian ini adalah landasan teori. Pada bab ini akan 

diuraikan tentang tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan, kajian teori, 

dan kerangka berfikir.  

 Bab III dalam penelitian ini berisi metodologi penelitian. Bab ini akan 

menguraikan tentang jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

Bab IV dalam penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab 

ini akan menguraikan deskripsi data penelitian dan hasil analisis data. 

 Bab V dalam penelitian ini berisi penutup. Baba ini akan menguraikan 

kesimpulan, implikasi, dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan dikemukakan landasan teori yang akan menguraikan 

tentang: (1) tinjauan pustaka dari penelitian jurnalistik terdahulu yang relevan, (2) 

kerangka teori.  

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 Wahyuni (2000) meneliti tentang Penyimpangan Pengembangan Paragraf 

Dalam Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas Tahun 1997. Masalah yang diteliti 

adalah: Bagaimanakah penyimpangan pengembangan paragraf pada paragraf-

paragraf tajuk rencana Kompas 1997? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi- 

kan jenis penyimpangan pengembangan paragraf dalam tajuk rencana Kompas 

1997, sampel penelitian adalah paragraf-paragraf dalam tajuk rencana Kompas 

Desember 1997. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, ditemukan dua jenis 

penyimpangan pengembangan paragraf dalam tajuk rencana Kompas. Pertama, 

gagasan pokok pada satu paragraf dilanjutkan pada paragraf berikutnya. kedua, 

adanya penggunaan kata penghubung yang tidak tepat dalam pengembangan 

paragraf. Dari hasil penelitian tersebut diterangkan kesimpulan bahwa pengem- 

bangan dalam tajuk rencana Kompas 1997 belum sesuai dengan syarat 

pengembangan paragraf. 

 

 

 

10 
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2.2  Kerangka Teori 

2.2.1 Hakikat Jurnalisme  

 Menurut Sumardiria (2005: 2) secara etimologi, jurnalistik berasal dari 

kata journ. Dalam bahasa Prancis, journ berarti catatan atau laporan harian. 

Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 

pencatatan atau pelaporan setiap hari. Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, 

mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui 

media berkala kepada khalayak dengan secepat-cepatnya (Sumardiria, 2005: 3). 

 Secara konsep jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang yaitu 

sebagai proses, teknik, dan ilmu. 

1. Sebagai proses, jurnalistik adalah “aktivitas” mencari, mengolah, menulis, 

dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. 

Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis). 

2. Sebagai teknik, jurnalistik adalah “keahlian” (expertise) atau 

“keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) 

termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan serta peliputan 

peristiwa (reportase) dan wawancara. 

3. Sebagai ilmu, jurnalistik adalah “bidang kajian” mengenai pembuatan dan 

penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media 

massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan (aplied science) yang dinamis 

dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, 

komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebagai ilmu, jurnalistik 

termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji 
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penyampian pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain 

dengan maksud memberitahukan, mempengaruhi, atau memberikan ke- 

jelasan (http://samirkhan.wordpress.com/2007/11/1pengertian jurnalistik). 

 

2.2.1.1 Prinsip-prinsip jurnalisme 

 Menurut Iswara (2005: 8-13) ada sembilan prinsip jurnalisme yang 

dikembangkan yaitu sebagai berikut. 

1. Kewajiban Pertama Jurnalisme adalah pada Kebenaran 

 Jurnalisme bukan mengejar kebenaran dalam pengertian yang absolut atau 

 filosofis, tetapi bisa dan harus mengejar kebenaran dalam pengertian yang 

 praktis. Kebenaran jurnalistik ini adalah suatu proses yang dimulai dengan 

 disiplin profesional dalam mengumpulkan dan verifikasi fakta. Wartawan 

 kemudian berusaha menyampaikan makna tersebut dalam sebuah laporan 

 yang adil dan terpercaya, berlaku untuk saat ini, dan dapat menjadi bahan 

 investigasi lanjutan. 

2. Loyalitas Pertama Jurnalisme adalah kepada Warga Masyarakat 

 Bila wartawan harus menyediakan berita tanpa takut atau memihak, maka 

 mereka harus memelihara kesetiaan kepada warga masyarakat dan 

 kepentingan publik yang lebih luas di atas lainnya. Prioritas komitmen 

 kepada warga masyarakat ini adalah basis dari kepercayaan sebuah 

 organisasi berita. 
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3. Inti Jurnalisme adalah Disiplin untuk Verifikasi 

 Wartawan mengandalkan diri pada disiplin profesional untuk 

 memverifikasi informasi. Ketika konsep objektifitas semua disusun, tidak 

 berarti bahwa wartawan itu terbebas dari prasangka_bias.Yang obyektif 

 adalah metodenya, tidak wartawannya. Mencari berbagai saksi, menyikap 

 sebanyak mungkin sumber atau bertanya kepada berbagai pihak untuk 

 memberikan komentar, semua mengisyaratkan adanya standar profesional. 

 Disiplin verifikasi inilah yang membedakan jurnalisme dengan bentuk-

 bentuk yang lain, seperti propaganda, fiksi atau hiburan. 

4. Para Wartawan Harus Memiliki Kebebasan dari Sumber yang Meliput 

 Kebebasan adalah syarat dasar jurnalisme. Ia menjadi sebuah landasan dari 

 kepercayaan. Kebebasan jiwa dan pemikiran bukan hanya netralitas adalah 

 prinsip yang harus dijaga oleh wartawan walaupun, editorial dan 

 komentator tidak netral namun sumber dari kredibilitas mereka adalah 

 tetap, yaitu akurasi, kejujuran intelektual dan kemampuan untuk 

 menyampaikan informasi, bukan kesetiaan pada kelompok atau hasil 

 tertentu. 

5. Wartawan Harus Mengemban Tugas sebagai Pemantau yang Bebas 

Terhadap Kekuasaan 

 Prinsip ini menekankan pentingnya para penjaga_watchdog. Sebagai 

 wartawan, kita wajib melindungi kebebasan peran jaga ini dengan tidak 

 merendahkannya, misalnya dengan menggunakannya secara sembarangan 

 atau mengeksploitasinya untuk keuntungan komersial. 
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6. Jurnalisme Harus Menyediakan Forum untuk Kritik dan Komentar Publik 

 Diskusi publik ini bisa melayani masyarakat dengan baik jika mereka 

 mendapatkan informasi berdasarkan fakta, dan bukan atas dasar prasangka 

 atau dugaan-dugaan. 

7. Jurnalisme Harus Berusaha Membuat yang Penting Menjadi Menarik dan 

Relevan 

 Jurnalisme adalah bercerita dengan suatu tujuan. Karena itu, jurnalisme 

 harus berbuat lebih dari sekedar mengumpulkan audiences atau membuat 

 daftar penting. Pendeknya, jurnalisme harus berusaha membuat yang 

 penting menjadi menarik dan relevan. Kualitasnya diukur dari sejauh mana 

 suatu karya melibatkan audineces dan mencerahkannya. 

8. Wartawan Harus Menjaga Agar Berita itu Proporsional dan Komprehesif 

 Prinsip disini adalah “jurnalisme adalah suatu bentuk dari kartografi”. Ia 

 menciptakan sebuah peta bagi warga masyarakat guna menentukan arah 

 kehidupan. Menjaga agar berita tetap proporsional dan tidak 

 menghilangkan hal-hal penting adalah juga dasar dari kebenaran. 

 Menggelembungkan peristiwa demi sensasi, mengabaikan sisi-sisi yang 

 lain, stereotip atau bersikap negatif secara tidak imbang akan membuat 

 peta menjadi kurang dapat diandalkan. 

9. Wartawan itu Memiliki Kewajiban Utama terhadap Suara Hatinya 

 Setiap wartawan harus memiliki rasa etik dan tanggung jawab atau sebuah 

 kompas moral, harus mau bila rasa keadilan dan akurasi mewajibkan 
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 untuk menyuarakan perbedaan dengan rekan-rekan kita, apakah itu 

 di ruang redaksi atau di kantor eksekutif.   

 

2.2.2 Sejarah Jurnalisme   

 Manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan yang mempunyai rasa ingin tahu 

yang sangat besar. Dengan rasa ingin tahu yang besar itulah yang mendorong 

manusia untuk berpikir dan berusaha menemukan cara untuk mencari informasi 

yang dibutuhkan. Menurut Husban (Http://husban.blogdrive.com/ arcive /54.hmtl)  

 pada awalnya informasi diperoleh manusia adalah secara berantai atau sering 

disebut dari mulut ke mulut. Perkembangan jurnalisme sudah terjadi pada abad 

ke-8 M, yaitu pada jaman Romawi. Bentuk koran masa kini pada awalnya berasal 

dari pengumuman-pengumuman resmi yang dinamakan Acta Diurna atau 

Gazzette. Perkabaran serupa juga dikenal di Cina sebagai Tching-pao atau kabar 

istana yang muncul setiap hari. 

 Revolusi persuratkabaran dipicu dengan ditemukannya mesin cetak oleh 

Johan Guttenberg pada tahun 1450, dan koran cetakannya yang berbentuk seperti 

sekarang ini, muncul pertama kalinya pada 1457 di Nurenberg, Jerman. Salah satu 

peristiwa besar yang pertama kali diberitakan secara luas di surat kabar adalah 

penemuan hasil ekspedisi Christoper Columbus ke benua Amerika pada tahun 

1493. Pada abad ke-17, di Inggris kaum bangsawan umumnya memiliki penulis-

penulis yang bertugas membuat berita untuk kepentingan sang bangsawan, 

sehingga para penulis itu membutuhkan suplai berita. Organisasi pemasok berita 

(sindikat wartawan atau penulis) bermunculan bersamaan maraknya jumlah koran 
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yang diterbitkan. Pada saat yang sama koran-koran eksperimental, yang bukan 

berasal dari kaum bangsawan mulai diterbitkan pada abad ke-17 terutama di 

Prancis. 

Pada abad ke-18, Jurnalisme lebih merupakan bisnis dan alat politik 

ketimbang sebuah profesi. Demikian pula keterampilan desain/perwajahan saat itu 

mulai berkembang dengan kian majunya teknik percetakan. Perkembangan awal 

jurnalisme ini juga mulai diwarnai dengan perjuangan panjang kebebasan pers. 

Pers Amerika dan Eropa berhasil menyingkirkan batu-batu sandungan sensorsip 

pada akhir abad ke-18, dan memasuki era jurnalisme modern seperti yang kita 

kenal sekarang. 

 Pada Abad ke-19, koran tidak lebih dari sekedar perpanjangan tangan dari 

pemerintah atau partai politik. Perceraian antara jurnalisme dengan politik terjadi 

pada sekitar tahun 1825-an sehingga, wajah jurnalisme sendiri menjadi lebih jelas, 

independen dan berwibawa. Sejumlah jurnalis yang muncul pada abad itu bahkan 

lebih berpengaruh ketimbang tokoh-tokoh politik atau pemerintahan, dan jadilah 

jurnalisme sebagai bentuk profesi yang mandiri. 

 Perkembangan jurnalime di Indonesia boleh dikatakan merupakan replika 

dari seluruh perkembangan tadi. Bermula pada abad ke-19 (lewat tokoh seperti 

Tirta Adisuryo), memasuki abad ke-20 sebagai pers perjuangan (perpanjangan 

tangan politik) hingga tahun 1965-an. Tapi, sejak orde baru koran menjadi lebih 

independen atau bercerai dengan politik. Hingga sekarang jurnalisme di Indonesia 

semakin menunjukkan perkembang-perkembangannya, dengan munculnya ide-ide 

baru yang membuat jurnalisme semakin beragam dan menarik.  
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2.2.2.1 Jurnalisme Fakta 

 Menurut Edisantoso (Http://edisantoso.com.? p=36), Jurnalisme fakta atau 

jurnalisme objektif banyak disamakan dengan istilah netralitas, atau memisahkan 

antara fakta dan nilai. Dalam perkembangannya kemudian, doktrin objektifitas 

menjadi strategi jitu para wartawan menghadapi “serangan”. Secara ekonomis 

strategi ini memang menguntungkan, karena bisa melindungi para wartawan dari 

tudingan alat kepentingan politis. Dengan paham netralitas yang dianut, media 

kemudian tidak pantas untuk disudutkan. Karena sistem netralitas yang dianut 

wartawan inilah yang dirasa kurang tepat dan mengundang banyak kritikan 

sehingga, muncul perubahan dari fokus pada netralitas, menjadi penekanan pada 

akurasi, keseimbangan, dan kejujuran.   

 Menurut Erjavec (2003) dalam (Http://edisantoso.com.? p=36) sebagai 

sebuah ideologi, jurnalisme obyektif ini mendasarkan pada pandangan empiris 

atas dunia, yang memisahkan antara fakta dan nilai, dan percaya bahwa eksistensi 

fakta sebagai hal yang terpisah di luar sana. Berita didefinisikan sebagai wujud 

yang terpisah dari diri wartawan. Berita adalah fakta yang ada di luar sana yang 

menunggu dicari dan ditulis, serta kemudian dipublikasikan oleh media.

 Westerstahl (1983), dalam buku Nurudin (2009: 82-92) membagi 

objektifitas ke dalam dua kriteria yakni, faktualitas dan imprasialitas. 

1. Faktualitas 

Faktualitas adalah bentuk reportase yang berkaitan dengan peristiwa dan 

pernyataan yang bisa dicek ke narasumber dan bebas dari opini, atau setidaknya 

bebas dari komentar wartawan. Syarat utama faktualitas adalah kebenaran. 
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Kebenaran adalah keutuhan laporan, tepat, akurat yang ditopang oleh 

pertimbangan independen, dan tak ada usaha mengarahkan khalayak. 

2. Imprasialitas 

Impersialitas mempunyai dua kategori keseimbangan dan netral. Keseimbangan 

yang dimaksud adalah pemberitaan yang ditulis wartawan harus bebas dari 

interpretasi dan opini. Netral yaitu adanya peliputan yang tidak memihak salah 

satu pihak. Tidak memihak ini dalam kurun waktu lama bisa dilakukan dengan 

peliputan cover both side ( meliput dua sisi yang berbeda secara seimbang).          

Di bawah ini akan diuraikan kelemahan dan kelebihan jurnalisme fakta 

yaitu, sebagai berikut. 

Kelemahan jurnalisme fakta atau jurnalisme objektif adalah 

a. Dalam penyajiannya hanya melaporkan apa adanya sesuai dengan apa 

yang dilihat dan bentuk reportasenya bebas dari opini atau bebas dari 

komentar wartawan. 

b. Dengan hanya menyajikan fakta secara utuh, masyarakat jadi kebanjiran 

informasi. 

c. Prinsip objektivitas membuat wartawan sebagai penerima yang pasif dari 

pada sebagai penganalisis dan pemberi penjelasan. 

d. Berita yang bersifat objektif terlihat wartawan seolah-olah terbebas dari 

dosa setelah mematuhi kaidah pemberitaan yang berimbang, meliput dua 

pihak yang bertiakai tanpa mempedulikan kebenaran dari fakta yang 

disampaikan, dan seolah-olah wartawan lari dari tanggung jawab atas 
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kebenaran fakta dengan dalih biarkan khalayak sendiri yang 

memaknainya.  

Kelebihan jurnalisme fakta atau jurnalisme objektif adalah 

a. Menyajikan fakta secara utuh dengan dengan prinsip kebenaran. 

b. Keutuhan laporan secara tepat, akurat dan tidak ada usaha untuk 

mengarahkan khalayak. 

c. Bersikap netral yaitu tidak memihak salah satu pihak. 

 

2.2.2.2 Jurnalisme Makna 

 Dalam pidato Jacob Oetomo (2003) dijelaskan bahwa Dewasa ini mulai 

terdengar pendapat yang bernada mengeluh. Bahwa akhirnya, masyarakat bukan 

hanya saja kaya akan jaringan informasi yang teknologi maupun tradisional, yang 

lokal maupun yang global, masyarakat bahkan mulai kebanjiran informasi. 

Informasi yang dipresepsikan sebagai sumber pengetahuan, mulai dikhawatirkan 

sebagai sumber kecemasan. Kecemasan itu dikarenakan apakah sumber informasi 

sekedar menyampaikan informasi dengan memaparkan kejadian persoalan 

ataukah menyajikannya sedemikian rupa sehingga, khalayak memahami arti dan 

makna kejadian masalah itu. Masyarakat sekarang tidak hanya menginginkan 

berita yang menerangkan fakta yang menurut kejadiannya saja, tetapi berita yang 

dilengkapi dengan pemaknaan dan diberi interpretasi atas dasar interaksi fakta dan 

latar belakangnya sehingga, masyarakat mampu menangkap arti dan makna dari 

peristiwa. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 20 
 
 
 
 

 Pencari makna berita serta penyajian makna berita merupakan pekerjaan 

rumah dan tantangan media. Jurnalisme obyektif yang merupakan landasan awal, 

kini mulai ditinggalkan, dan jurnalisme subjektif mulai digunakan. Subjektif 

dalam arti, secara serius, secara jujur, secara benar, secara profesional mencoba 

mencari tahu secara lengkap mengapa peristiwa itu terjadi dan apa arti dan 

maknanya. Seorang wartawan tidak hanya menuliskan informasi berdasarkan 

fakta, tetapi wartawan juga dapat mencantumkan opininya ke dalam sebuah berita 

untuk memberikan arti dan makna, seperti memberi pemahaman tentang peristiwa 

tersebut dalam konteks masa lalu, konteks masa sekarang, atau memberikan 

konteks prediksi ke depan, yang menurut Jacob Oetomo (2001) adalah konteks 

bermuka ganda yaitu pertama, konteks berhubungan langsung dengan kejadian 

serta persoalan yang menjadi bahan berita serta informasi, kedua konteks yang 

juga bertali-tali dengan kerangka referensi, dengan frame of reference.    

 Dalam jurnalisme makna peristiwa yang diberitakan tidak sekedar berupa 

fakta, melainkan disertai dengan interpretasi makna oleh wartawan berdasarkan 

konteks masa lalu, konteks sekarang atau saat ini, dan konteks prediksi ke depan. 

Di bawah ini akan di paparkan contoh interpretasi wartawan yang memaparkan 

konteks sekarang atau saat ini dalam memberikan arti dan makna pada peristiwa 

yang sedang terjadi. Dalam Kompas Rabu, 20 Januari 2009 yang berjudul 

“Sejarah Baru Amerika”: 

Amerika menapaki sejarah baru setelah Barak Obama diambil sumpahnya 
sebagai presiden ke-44 Amerika Serikat, Selasa (20/1) pukul 12.00 waktu 
setempat atau Rabu tengah malam WIB. Pelantikan ini merupakan 
lompatan besar bagi AS karena untuk pertama kalinya  seorang keturunan 
kulit hitam menjadi presiden.   
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Interpretasi wartawan yang bertali-tali atau yang disebut memuat makna prediksi 

ke depan suatu peristiwa. dalam Kompas senin, 19 Januari 2009 yang berjudul 

“Tangki Pertamina Terbakar Masyarakat Diminta Tidak Panik, BBM Dipasok 

dari Depot Terbakar”: 

 Kebakaran yang diawali dengan tiga kali ledakan keras menimbulkan 
 getaran kuat ini dikhawatirkan menghambat distribusi bahan bakar, 
 mengingat depot plumpang memasok 40 persen kebutuhan bahan bakar 
 di Jabodetabek dan 20 persen bahan bakar di Jawa.  
 
 Jurnalis di Indonesia saat ini telah mendapat keleluasaan untuk mem- 

berikan opini atau interpretasi pemikirannya dari suatu peristiwa. Terbukti telah 

adanya peraturan yang tercantum dalam kode etik jurnalime yaitu, 

Pada pasal 5 yang berisi,  
 
 wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, 
 mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta tidak mencampuradukkan 
 fakta dan opini sendiri. Karya jurnalistik berisi interpretasi dan opini 
 wartawan, agar disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisannya.  
 
 Sebuah proses pastilah terdapat pro dan kontra, ada yang sangat 

mendukung, dan ada juga sebagian yang tidak sependapat dengan adanya 

kebebasan wartawan untuk memberikan interpretasi pada berita. Dengan adanya 

kebebasan seperti ini, dikhawatirkan wartawan akan menjadi berat sebelah dan 

cenderung menyebar “fitnah” sehingga, cenderung merugikan pihak yang menjadi 

objek berita. Dapat dipastikan bahwa, hal tersebut tidak akan terjadi selama 

wartawan tetap berpegang teguh pada kode etik jurnalisme yaitu, 

Pada pasal 10 yang berisi, 

 wartawan Indonesia dengan kesadaran sendiri secepatnya mencabut atau 
 meralat setiap pemberitaan yang kemudian ternyata tidak akurat, dan 
 memberi kesempatan hak jawab secara proporsional kepada sumber atau 
 subjek berita.  
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 Jurnalisme makna secara tidak langsung cukup memberi pengaruh pada 

penyampaian informasi dalam media massa, karena dengan berkembangnya 

intelektual masyarakat global, mereka jelas tidak puas dengan informasi yang apa 

adanya, yang lebih mereka inginkan adalah informasi yang memiliki arti dan 

makna suatu peristiwa. Selain jurnalisme makna dan dengan seiring ber- 

kembangnya jurnalisme di Indonesia, ada beberapa jenis jurnalisme modern yang 

mulai berkembang seperti junalisme empati, jurnalisme kekerasan, jurnalisme 

damai, jurnalisme omongan, jurnalisme advokasi, jurnalisme alternatif, jurnalisme 

presisi, dan jurnalisme sastra.  

  Di bawah ini akan diuraikan kelemahan dan kelebihan jurnalisme makna 

yaitu, sebagai berikut. 

Kelemahan jurnalisme makna adalah: 

 Jika tidak diberikan batasan yang pasti dikhawatirkan akan menjadikan 

interpretasi berat sebelah dan mengarahkan khalayak. 

Kelebihan jurnalisme makna adalah: 

a. Dalam penyajian beritanya bukan hanya menyajikan berita secara utuh 

tetapi juga diberikan interpretasi oleh wartawan untuk membuka pikiran 

khalayak.  

b. Memunculkan makna karena pembaca masa kini menginginkan kedalaman 

agar mereka mampu mengetahui dan memahami kejadian-kejadian yang 

ada di belakang setiap peristiwa. 
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2.2.2.3 Jurnalisme Ideologi 

 Setiap negara di dunia mempunyai sistem pers tersendiri tergantung situasi 

politik yang berkembang di negara tersebut. Menurut  Theodore L. Peterson, Fred 

S. Siebert, dan Willbur Schramm dalam (http://adiprakosa.blogspot.com) terdapat 

empat teori dasar pers yang ada di dunia saat ini yaitu: pers otoriter (authoritarian 

press), pers liberal (libertarian press), pers soviet komunis (soviet communist 

press), dan pers tanggung jawab sosial (social responsibility press). Berikut ini 

penjelasan tentang keempat teori tersebut. 

1. Pers Otoriter (authotarian press) 

Pada awalnya pers otoriter lahir di negara-negara yang memiliki sistem 

pemerintahan yang dipimpin oleh raja-raja atau sultan. Secara umum pers otoriter 

adalah pers yang mendukung dan menjadi kepanjangan tangan pemerintah yang 

sedang berkuasa dan bersikap melayani pemerintah. Pada sistem ini kebebasan 

pers terbelenggu di mana kritik terhadap pemerintahan yang berkuasa dianggap 

tabu. Tetapi, tidak menutup kemungkinan negara-negara yang memiliki sistem 

pemerintahan presidensial juga menganut sistem pers otoriter. Indonesia pernah 

diterapkan pers otoriter, yaitu pada masa pemerintahan orde baru. Pada masa itu 

kekuasaan yang dipegang oleh Presiden Soeharto mengatur dan mengekang 

kebebasan pers di Indonesia. Pers dibatasi hanya pada isu-isu yang dianggap 

pemerintah dapat menaikkan citra pemerintah di mata rakyat dan citra Indonesia 

di mata dunia. 
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2. Pers Liberal (libertarian press) 

Teori liberal berkembang di Inggris dan Amerika pada tahun 1688 yang muncul 

sebagai akibat dari revolusi industri dan adanya tuntutan kebebasan berpikir. Teori 

ini merupakan lawan dari teori otoriter. Tugas pers liberal yang terpenting adalah 

memberikan informasi, menghibur, menjual, membantu menemukan yang terbaik, 

dan melaksanakan kontrol sosial serta pemerintahan. Pada sistem ini, kebebasan 

adalah hal yang utama sedangkan kontrol dari pemeritah dipandang sebagai 

pengekangan kebebasan berpikir. Teori liberal bukan sebagai alat pemeritah 

melainkan, sebagai alat untuk menyajikan fakta, alasan, dan pendapat rakyat 

untuk mengawasi pemerintah. Teori ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dengan ditandai banyaknya media massa-media massa yang muncul 

sehingga, masyarakat kebanjiran informasi. 

3. Pers Soviet Komunis (soviet communist press) 

Pers soviet komunis berkembang di negara-negara yang menganut sistem ideologi 

komunis seperti Rusia (Uni Soviet), Korea Utara, dan RRC. Sistem ini hampir 

sama dengan pers otoriter karena lembaga-lembaga pers dimiliki oleh penguasa 

atau partai politik yang berkuasa. Sistem ini dipengaruhi oleh pemikiran Karl 

Marx yang berisi tentang perubahan sosial. Pers merupakan alat pemeritah atau 

partai yang berkuasa yang menganut sistem ideologi komunis. Kritik diijinkan 

selama tidak bertentangan dengan ideologi partai atau pemerintah. Fungsi pers 

lebih mengacu pada indoktrinasi massa. Di negara yang berhaluan komunis tidak 

terdapat pers bebas, yang ada hanya pers pemerintah karena semua pengawasan 

dipegang oleh pemerintah.  
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4. Pers Tanggung Jawab Sosial (social responsibility press) 

Pers tanggung jawab sosial muncul pada abad ke-20 sebagai protes terhadap 

kebebasan mutlak dari liberal yang mengakibatkan kemerosotan sosial 

masyarakat. Dasar pemikiran teori ini adalah kebebasan pers harus disertai oleh 

tanggung jawab kepada masyarakat. Teori pers tanggung jawab sosial, yang 

merupakan evolusi praktisi media dan hasil kerja komisi kebebasan pers 

berpendapat bahwa selain bertujuan untuk memberi informasi, menghibur, 

mencari untung (seperti dalam teori liberal), juga bertujuan untuk membawa 

konflik kedalam arena diskusi. Pada teori ini media dikontrol oleh masyarakat 

yang menjadi konsumen dan kode etik profesional dalam hal penyiaran seperti 

menjunjung tinggi kebenaran, ketepatan, objektivitas, dan keseimbangan. 

Selain keempat teori di atas Wonohito dalam (http://sisil-maserpiace. 

blogspot. com) memperkenalkan sebuah teori ideologi yaitu teori Pers Pancasila 

(pancasila press theory). Inti yang terkandung dari Pers Pancasila adalah sebagai 

berikut. 

 Pers Indonesia adalah Pers Pancasila dalam arti pers yang orientasi, sikap 

dan tingkah lakunya berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan UUD 

1945.  

 Pers Pembangunan adalah Pers Pancasila dalam arti mengamalkan 

Pancasila dan UUD 1945 dalam pembangunan berbagai aspek kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, termasuk pembangunan pers itu 

sendiri. 
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 Hakikat Pers Pancasila adalah Pers yang sehat, yakni pers yang bebas dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai penyebar 

informasi yang benar dan objektif, penyaluran aspirasi rakyat dan kontrol 

sosial konstruktif. Melalui hakikat dan fungsi pers Pancasila mengem- 

bangkan suasana saling percaya menuju masyarakat terbuka yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Teori dasar pers di atas menandakan bahwa jurnalisme tradisional masa itu 

menjadi salah satu sumber kecemasan masyarakat karena, media massa digunakan 

sebagai alat untuk penyaluran ideologi. Pada teori pers otoriter dan pers soviet 

komunis jurnalisme hanya menjadi corong ideologi di mana pemerintah yang 

berkuasa memegang kendali pengawasan pers. Sedangkan pers liberal lebih 

menganut kebebasan mutlak sehingga megakibatkan kemerosotan sosial, pada 

pers tanggung jawab sosial sistem jurnalisme makin terarah karena muncul akibat 

dari ketidakpuasan terhadap jurnalisme-jurnalisme sebelumnya. Pada Pers 

Pancasila, teori dan konsepnya masih terjadi perdebatan dan belum menemukan 

kesepahaman, karena Pancasila merupakan sesuatu yang dianggap sakral oleh 

masyarakat dan dikhawatirkan teori dan konsep Pers Pancasila ini merupakan 

perpanjangan tangan pemerintah.  

Sama halnya dengan jurnalisme di Indonesia, setelah jatuhnya rezim orde 

baru yang mengekang kebebasan pers, jurnalisme mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Media massa berperan menjadi kontrol sosial dan pemerintahan. 

Jurnalisme makna yang diperkenalkan oleh Jacob Oetomo merupakan jurnalisme 
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modern yang bukan bersifat ideologi. Jurnalisme makna berusaha menyajikan 

berita secara profesional dan bertanggung jawab untuk membuka pikiran 

masyarakat dengan cara memberikan makna dari peristiwa dalam bentuk 

interpretasi agar masyarakat dapat mengetahui kemana arah penyelesaiannya.   

 

2.2.2.4 Berita 

 Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, 

menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala 

seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on-line internet (Sumardiria, 2005: 

65). Unsur-unsur dalam berita menurut Setiati (2005: 18-19) yaitu: 

1. Kebermaknaan (Significance): Kejadian dapat berupa kehidupan orang 

banyak atau pembaca. 

2. Besaran (Magnitude): Kejadian yang menyangkut angka-angka yang 

berarti bagi kehidupan orang banyak. 

3. Kebaruan (Timeliness): Suatu kejadian menyangkut peristiwa yang baru 

terjadi. 

4. Kedekatan (Proximity): Suatu kejadian yang dekat dengan pembaca. 

Kedekatan itu bisa secara geografis atau emosional. 

5. Kemasyhuran/sisi manusiawi (Prominence/Human Interest): Suatu 

kejadian yang memberi sentuhan rasa kepada para pembaca. 

Mengungkapkan peristiwa terkenal, figur publik, atau masyarakat biasa 

dalam peristiwa luar biasa. 
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 Ishwara (2007: 51-52), memaparkan bahwa dalam media masa terdapat 

dua macam berita yaitu pertama, berita yang terpusat pada peristiwa yang khas 

menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak diinter- 

pretasikan dengan konteks yang minimal serta tidak dihubungkan dengan situasi 

dan peristiwa lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses yang disajikan 

dengan interpretasi tentang kondisi dan situasi dalam masyarakat yang 

dihubungkan dengan konteks yang luas dan melampaui waktu.   

 Menurut Setiati (2005: 31-32) saat ini, berita jurnalistik terbagi ke dalam 3 

jenis yang masing-masing memiliki karakter tersendiri. Ketiga jenis berita 

tersebut adalah. 

1. Berita langsung (straigth/hard/spot/news) 

 Berita langsung digunakan untuk menyampaikan kejadian penting yang 

 secepatnya  diketahui pembaca. Aktualisasi merupakan unsur yang penting 

 dari berita langsung. Kejadian yang sudah lama tidak lagi bernilai dalam 

 berita langsung. Aktualitas bukan hanya menyangkut waktu, tetapi juga 

 sesuatu yang baru diketahui atau ditemukan. 

2. Berita ringan (soft news) 

 Berita ringan tidak mengutamakan unsur penting yang hendak diberitakan, 

 tetapi mengenai sesuatu yang menarik. Biasanya berita ringan dapat 

 menyentuh perhatian dan emosi pembaca. 

3. Berita kisah (feature)  

 Berita kisah adalah tulisan tentang kejadian yang dapat menyentuh 

 perasaan atau menambah pengetahuan pembaca lewat penjelasan lengkap 
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 dan mendalam. Nilainya ditekankan pada unsur manusiawi, sekaligus 

 dapat menambah pengetahuan pembaca. 

Salah satu berita langsung yang terdapat dalam media massa adalah berita 

utama. Keberadaan berita utama sangat penting dalam media massa, karena berita 

utamalah yang mewakili sebuah media massa, apakah pembaca akan tertarik 

membaca media massa tersebut atau tidak. Oleh karena itu, berita utama biasanya 

dibuat sedemikian menarik dari peristiwa baru yang paling hangat, agar dapat 

menarik minat pembaca untuk membeli dan membaca media massa tersebut. 

Berikut ini ciri-ciri umum dari berita utama: 

1. Terdapat di halaman depan atas.  

2. Judul ditulis menggunakan huruf besar, dicetak tebal dan dengan kata-kata 

yang menarik. 

3. Biasanya disertai dengan foto atau tabel. 

4. Isi dikemas dengan menarik disertai fakta-fakta yang akurat. 

5. Mengungkapkan peristiwa yang sedang hangat terjadi. 

 

2.2.2.5 Ciri-Ciri Jurnalisme Makna Dalam Berita 

 Ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita adalah, selain fakta juga terdapat 

penafsiran makna sebagai berikut, 

1. Terdapat penafsiran makna konteks masa lalu dari peristiwa hangat yang 

sedang terjadi. 

2. Terdapat penafsiran makna konteks sekarang dari peristiwa yang sedang 

terjadi. 
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3. Terdapat penafsiran makna konteks ke depan (bertali-talian) dari peristiwa 

hangat yang sedang terjadi. 

 

2.2.3 Implementasi Pembelajaran Jurnalistik di SMA 

 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP,2006: 3) Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 

meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasaan, kondisi 

dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Menurut Mulyasa  (2008: 

2) Standar nasional pendidikan berfungsi sebagai pengikat kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh setiap sekolah dan satuan 

pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dengan demikian implementasi 

KTSP di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki warna yang berbeda 

satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan daerah masing-masing; 

sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan pendidikan; serta 

sesuai pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan peserta didik.  

 Guru sangat berperan penting dalam proses pengajaran di sekolah. Secara 

jujur harus diakui bahwa, sukses tidaknya implementasi kurikulum sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasi 

kurikulum tersebut dalam pembelajaran (who is behind classrom) (Mulyana, 

2008: 5). Seorang guru yang mempunyai pengetahuan dan metode yang cukup 

memadai merupakan salah satu kunci keberhasilan tercapainya tujuan.  
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 Mata pelajaran jurnalistik memang tidak cukup banyak tercantum dalam 

kurikulum, tetapi pembelajaran jurnalistik sangat penting untuk dipelajari. Dengan 

adanya pembelajaran jurnalistik di sekolah,diharapkan nantinya para siswa dapat   

mengenal jenis-jenis jurnalistik, sekaligus dapat mengembangkan kreativitasnya 

melalui wawancara sampai membuat sebuah berita untuk majalah sekolah.    

 

2.2.4 Pengembangan Silabus 

 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar 

kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran,dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian (BSNP,2006: 

14). 

 

2.2.4.1 Prinsip Dasar Pengembangan Silabus 

 Dalam impementasi kurikulum satuan tingkat pendidikan, setiap sekolah 

diberi kebebasan dan keleluasaan untuk mengembangkan silabus sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta kondisi dan kebutuhan masing-masing (Mulyana, 

2008: 138). Agar pengembangan silabus yang dilakukan sekolah tetap sesuai 

dengan standar nasional, dalam proses pengembangannya perlu mengikuti prinsip-

prinsip pengembangan silabus. Dalam BSNP (2006: 14 - 18) prinsip-prinsip dasar 

pengembangan silabus yaitu: 
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a. Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

b. Relevan 

 Cakupan, kedalaman, tingkat kesulitan, serta urutan penyajian materi 

dalam silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik kemampuan spiritual, 

intelektual, sosial, emosional, maupun pengembangan fisik. 

c. Sistematis 

 Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam 

mencapai kompetensi. 

d. Konsisten 

 Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi 

dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 

penilaian. 

e. Memadai 

 Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 

sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 

f. Aktual dan kontekstual 

 Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 

sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 

mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. 
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g. Fleksibel 

 Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasikan keragaman 

peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan 

tuntutan masyarakat. 

h. Menyeluruh 

 Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, 

afektif, psiko motorik). 

 

2.2.4.2 Unit Waktu Silabus 

a. Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang   

disediakan untuk mata pelajaran selama penelenggaraan pendidikan di tingkat 

satuan pendidikan 

b. Penyusunan silabus memperhatikan alokasi waktu yang disediakan per- 

semester, pertahun, dan alokasi waktu mata pelajaran lain yang sekelompok. 

c. Implementasi pembelajaran per semester menggunakan penggalan silabus 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran 

dengan alokasi waktu yang tersedia pada struktur kurikulum. Khusus 

SMK/MK menggunakan penggalan silabus berdasarkan satuan kompetensi.    

 

2.2.4.3 Langkah-Langkah Pengembangan Silabus 

A. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

 Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

sebagaimana tercantum pada standar isi, dengan memperhatikan hal-hal berikut:  
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       1. Urutan berdasarkan hirearki konsep disiplin ilmu/atau tingkat kesulitan 

 materi, tidak selalu harus sesuai dengan aturan yang ada di SI, 

       2. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

 pembelajaran, 

 3. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 

 pelajaran. 

B. Mengidentifikasi Materi Pokok/pembelajaran 

 Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian 

kompetensi dasar dengan mempertimbangkan  

        1. Potensi peserta didik 

        2. Relevansi dengan karakteristik daerah 

        3.Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual    

 peserta didik, 

        4. Kebermanfaatan bagi peserta didik, 

        5. Struktur keilmuan, 

        6. Aktualisasi, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, 

        7. Relevansi dengan kebutuhan peseta didik dan tuntutan lingkungan dan, 

        8. Alokasi waktu. 

C. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, 

peserta didik dan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman yang dimaksud dapat terwujud melalui 
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penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta 

didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasi peserta 

didik. 

 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para 

pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 

secara profesional. 

2. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 

3. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki 

konsep materi pembelajaran. 

4. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung 

dua unsur pencirian yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar 

siswa, kegiatan siswa dan materi.  

D. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi  

 Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, mata pelajaran, satuan pendidikan potensi daerah dan dirumuskan dalam 

kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasikan. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk alat penilaian. 
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E. Penentuan Jenis Penilaian 

 Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes 

dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 

penilaian hasil karya berupa tugas, proyek/produk, penggunaan portofolio, dan 

penilaian diri. Penilalan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi 

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian.  

1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

2. Penilaian menggunakan acauan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa               

dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan 

untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 

3.   Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 

Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya  

dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan 

yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa.  

4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut 

berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi 

peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria 

ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah 

memenuhi kriteria ketuntasan. 
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5. Sistem penilaian harus sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh 

dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan 

pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik 

pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik wawancara, maupun 

produk/hasil melakukan observasi lapangan yang berupa informasi yang 

dibutuhkan. 

F. Menentukan Alokasi Waktu 

  Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada 

jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan 

mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat 

kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang 

dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rata-rata untuk menguasai 

kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. 

G. Menentukan Sumber Belajar 

  Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 

narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan sumber 

belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompe- 

tensi. 
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2.2.5 Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan bagian penting 

dalam proses pembelajaran, karena RPP merupakan perencanaan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Menurut Mulyana (2008: 155-156), 

sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam implementasi KTSP, yaitu fungsi 

perencanaan dan fungsi pelaksanaan pembelajaran 

1. Fungsi Perencanaan  

  RPP hendaknya dapat mendorong untuk lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itu, setiap akan 

melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis 

maupun tidak tertulis. Dosa hukumnya bagi guru yang mengajar tanpa persiapan, 

dan hal tersebut hanya akan merusak mental dan moral peserta didik. 

2. Fungsi Pelaksanaan 

  Untuk menyukseskan implementasi KTSP, RPP harus disusun secara 

sistemik dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan 

penyesuaian dalam situasi pembelajaran aktual. Dengan demikian, RPP berfungsi 

untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. 

Dalam hal ini, materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh 

peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya, 

mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajar- 

an harus terorganisasi melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang 

tepat dan mumpuni. 
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2.2.5.1 Prinsip-prinsip Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

  (RPP)  

  Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan RPP yaitu: 

a. Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas; Makin konkret 

kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan yang 

harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 

b. Rencana pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

peserta didik. 

c. Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus 

menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

d. RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas 

pencapaiannya. 

e. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksanaan program di sekolah, 

terutama apabila pembelajaran dilaksanaka secara tim ( team teaching ) 

atau moving class.  
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2.2.6 Kerangka Berpikir 

Bagan 1.1 
Kerangka Berpikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Teori Baru 
Jurnalisme 

Jurnalisme Makna 

Apakah ciri-ciri jurnalisme 
makna sudah dimanfaatkan media 

massa di Indonesia ? 

Berita Utama Harian 
Kedaulatan Rakyat 

bulan Mei 2009 

Berita Utama 
Harian Kompas 
bulan Mei 2009 

Diimplementasikan Dalam 
Pembelajaran Jurnalistik di SMA 

Ciri-ciri Jurnalisme Makna dalam 
berita utama 
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Bagan 1.2 
Objek Kajian Jurnalisme 

 
           
           
           
           
           
           
           
          
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
          
 
 
Keterangan : 
           
  : Salah satu produknya 
  : Menggunakan  
  : Cakupan 
         
 

 

Jurnalisme 

Berita 

Jurnalisme lama Jurnalisme Makna 

Obyektif   Interpretasi 
 
1. Konteks masa lalu 
2. Konteks sekarang 
3. Konteks prediksi 

ke depan dari 
peristiwa 

Sekedar Informasi 
Tentang Fakta 

Fakta 

Informasi 
Tentang Fakta 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 

(Moleong, 2007: 4), penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati.  

Penelitian ini menggunakan dua metode untuk menjawab rumusan 

masalah. Kedua metode tersebut adalah metode analisis isi dan metode 

pengembangan. Menurut Budd (Burhan, 2001: 187), metode analisis isi pada 

dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 

mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisi isi prilaku 

komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Sedangkan menurut 

Berelson (Moleong, 1989: 179), mendefinisikan analisis isi sebagai teknik 

penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan 

kuantitatif tentang manifestasi komunikasi. Metode analisi isi dimaksudkan untuk 

menemukan dan menganalisis jurnalisme makna atau interpretasi wartawan yang 

terdapat dalam berita utama. 

Metode kedua yang digunakan adalah metode pengembangan. Menurut 

Elly (Gafur, 1982: 21), pengembangan adalah suatu proses secara sistematis dan 

logis untuk mempelajari masalah-masalah pengajaran agar dapat mendapatkan 

pemecahan yang teruji validitasnya dan praktis bisa dilakukan. Tujuan yang 

42 
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hendak dicapai dengan metode pengembangan ini adalah tersusunnya silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran membaca di SMA 

kelas XI semester II sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).  

 

3.2  Subjek Penelitian 

 Subjek adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan penelitian 

(Amirin, 1986: 92). Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah berita utama 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009. Alasan memilih harian 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat bulan Mei 2009, dikarenakan Kompas 

merupakan harian yang memiliki publisitas berskala nasional, sedangkan 

Kedaulatan Rakyat merupakan harian terbesar di Yogyakarta. Selain itu juga 

untuk memberi batasan jumlah berita yang digunakan untuk penelitian.   

 

3.3  Sumber Data Penelitian 

 Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah sumber tertulis. Sumber 

tertulis yang dimaksud adalah berita utama harian Kompas dan Kedaulatan 

Rakyat bulan Mei 2009. Dari data tersebut yang menjadi objek kajian adalah ciri-

ciri jurnalisme makna yang terdapat dalam berita utama harian Kompas dan 

Kedaulatan Rakyat bulan Mei 2009.     

 

3.4  Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
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baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Arikunto, 2006: 160). Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan 

harian Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik adalah cara untuk memperoleh data. Penelitian ini menggunakan 

dua teknik pengumpulan data, yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik simak 

adalah teknik yang digunakan peneliti dengan cara berhadapan langsung dengan 

teks yang menjadi objek penelitian, tujuannya untuk mendapatkan data secara 

konkret (Sudaryanto, 1993: 135). Teknik pencatatan adalah teknik yang dilakukan 

dengan cara meneliti buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang akan dicari 

pemecahannya, kemudian hasil yang diperoleh dicatat. 

Berdasarkan kedua teknik di atas, penelitian ini menggunakan sumber 

tertulis. Sumber tertulis adalah buku-buku yang memuat uraian pedoman tentang  

jurnalistik, pedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), dan 

berita utama dalam harian Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009. 

Data yang diambil dikumpulkan dan dicatat, yaitu data-data yang erat kaitannya 

dengan pemecahan masalah, dan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang memiliki ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita utama, seperti 

interpretasi wartawan dalam konteks masa lalu, saat ini, dan prediksi ke depan. Di 

bawah ini adalah bagan yang menjelaskan langkah-langkah teknik pengumpulan 

data. 
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Bagan 3.1 
    Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  : Menggunakan 
  : Dengan Cara 
  : Untuk    
 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Simak 

Teknik Pencatatan 

Berhadapan langsung Dengan 
Teks 

Mendapatkan data konkrit

Hasil 
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3.6  Teknik Analisis Data 

 Data merupakan hasil pencatatan penilaian tentang objek. Hasil pencatatan 

dapat berupa fakta maupun angka yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun 

informasi (Arikunto, 1991: 91). Analisis data dengan cara mencari, mengumpul- 

kan, mencatat, dan mengelompokkan jurnalisme makna yang terdapat dalam 

berita utama surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat Mei 2009 pada hari yang 

sama. Setelah dikumpulkan data digunting dan dibuat dalam bentuk kliping sesuai 

dengan nama surat kabar dan tanggal terbit pada bulan Mei 2009. Setelah itu 

diberikan kode untuk membedakan jenis-jenis interpretasi, kode (A) merupakan 

interpretasi pada konteks masa lalu terhadap fakta yang diberitakan, kode (B) 

merupakan interpretasi pada konteks sekarang atau saat ini terhadap fakta yang 

sedang diberitakan, dan kode (C) interpretasi pada konteks prediksi kedepan dari 

peristiwa yang terjadi. Setelah itu diimplementasikan dalam pembelajaran di  

SMA. Di bawah ini merupakan kerangka teknik analisi data. 
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Bagan 3.2 
Teknik Analisis Data 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Jurnalisme Makna

Berita Utama Harian Kompas dan 
Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009 

Mencari mengumpulkan Mencatat mengelompokkan 

Dibuat dalam 
bentuk kliping 

(B) 
Penafsiran Makna 
Konteks Sekarang 

(C) 
Penafsiran Makna Konteks 

Ke depan 

Impementasi Dalam 
Pembelajaran Jurnalistik 

di SMA 

(A)  
Penafsiran Makna 

Konteks Masa Lalu 

Ciri-ciri Jurnalisme Makna dalam berita utama 
pada konteks masa lalu, sekarang, ke depan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai pada bulan Mei-

Agustus 2009. Untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan surat kabar Kompas 

dan Kedaulatan Rakyat yang dimulai dari tanggal 1 Mei sampai dengan 31 Mei 2009, 

pengecualian pada tanggal 9 dan 21 Mei, surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat 

tidak terbit dikarenakan hari libur nasional. Setelah data terkumpul, berita yang dapat 

diolah sebanyak 29 berita utama dari surat kabar Kompas, dan 29 berita utama dari 

surat kabar Kedaulatan Rakyat, jadi total keseluruhan data yang dapat diolah adalah 

58 berita utama. 

 Setelah melalui proses penelitian, ditemukan 24 berita utama yang mendapat 

interpretasi. Pada berita utama Kompas Mei 2009 ditemukan 17 (tujuh belas) 

interpretasi yang diberikan oleh wartawan yaitu, 6 (enam) interpretasi pada konteks 

masa lalu, 9 (sembilan) interpretasi pada konteks sekarang, dan 2 (dua) interpretasi 

pada konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang sedang terjadi. Pada berita utama 

Kedaulatan Rakyat Mei 2009, ditemukan 10 (sepuluh) interpretasi yang diberikan 

oleh wartawan, 1 (satu) interpretasi pada konteks masa lalu, dan 9 (sembilan) 

interpretasi pada konteks sekarang sedangkan, interpretasi pada konteks prediksi ke 

depan dari peristiwa yang sedang terjadi tidak ditemukan. Jadi, keseluruhan 
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interpretasi yang terdapat dalam 24 berita utama ditemukan sebanyak 27 interpretasi 

karena, dalam satu berita utama bisa terdapat dua atau lebih interpretasi.  

 

Tabel 4.1 
Interpretasi Wartawan dalam Berita Utama 

 
Nama media massa  Konteks  

masa lalu 
Konteks 
sekarang 

Konteks  
ke depan 

Kompas 6 9 2 

Kedaulatan Rakyat 1 9 - 

 
 

Tabel 4.2 
Hasil Temuan dalam Berita Utama Kompas Mei 2009 

 
No Tanggal 

Berita 
Judul Berita Utama Konteks 

Masa Lalu
Konteks 
Sekarang 

Konteks 
Ke depan 

1. 1-05-09 Antasari: Saya Tidak 
Terlibat (Tersangka 
kenal Antasari Azhar)  

- - - 

2. 2-05-09 Kewenangan 
Antazhari Dilepaskan 
(Posisinya Diganti 
Wakil Ketua KPK)  

- - - 

3. 3-05-09 Kalla: Golkar Jadi 
”Bumper” (Rakernas 
PAN Sepakat Ke 
Demokrat dan Ajukan 
Hatta Rajasa) 

- - - 

4. 4-05-09 Politisi Belum Jadi 
Negarawan (Politik 
Nasional Teredukasi 
Jadi Perebutan Keku- 
asaan Saja) 

- V - 

5. 5-05-09 KPK Tunggu Surat 
Polisi (Antasari dan 
Tersangka Lain Ter- 
ancam Hukuman Mati) 

- - - 
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6. 6-05-09 Polisi Sita Rekaman 
(Draf Pemberhentian 
Antasari Sudah Dibuat) 

- - - 

7. 7-05-09 Hatta Temui 
Megawati (Giliran 
PDI-P Diperhitungkan) 

V V V 

8. 8-05-09 Pemberantasaan 
Korupsi Terancam 
(Anggota DPR Minta 
KPK Tak Lakukan 
Apa-apa) 

- V - 

9. 10-05-09 49,6 Juta Orang Tak 
Memilih (Sembilan 
Partai Politik Lolos ke 
DPR) 

- - - 

10. 11-05-09 Demokrat-PDIP 
Terbuka Lebar (Nasib 
Koalisi Besar Diperta- 
nyakan) 

- V - 

11. 12-05-09 Posisi PDI-P Dile- 
matis (Partai Keadilan 
Sejahtera Minta PDI-P 
”Kulonuwun”) 

- V - 

12. 13-05-09 SBY Pilih Boediono 
(Dukungan Koalisi 
Belum Utuh) 

- - - 

13. 14-05-09 PKS-PAN Ancam 
Tak Dukung  (Partai 
Demokrat: Boediono 
Sudah Final)  

V V - 

14. 15-05-09 PDIP-Gerindra Masih 
Alot  (Demokrat dan 
PDI-P Terus Buka 
Komunikasi) 

V - - 

15. 16-05-09 Mega-Prabowo Siap 
Tarung (Kedua Partai 
Kedepankan Ekonomi 
Kerakyatan) 

- V - 

16. 17-05-09 Pertarungan Capres 
Dimulai (Hatta Rajasa 
Ketua Tim Pemenang 
SBY-Boediono)  

- - - 

17. 18-05-09 Kontrak Politik Baru - - - 
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Wacana (JK-Wiranto 
Belum Bagi Kekuasa- 
an, Prabowo Akan 
Urusi Ekonomi) 

18. 19-05-09 Kontrak Politik Harus 
Transparan dan 
Detail (Kontrak Politik 
Capres Bisa Menangi 
Hati Rakyat) 

- - - 

19. 20-05-09 MK: KPU Tak Serius 
(Tak Hadiri Sidang, 
Kuasa Hukum KPU 
Tak Mampu) 

- - - 

20. 22-05-09 Penyebabnya Belum 
Terkuak (Warga Sipil 
Keluarga TNI Bisa 
Menumpang Angkutan 
Udara Militer) 

- - - 

21. 23-05-09 Kader di Daerah 
Beda Sikap (Tim 
Sukses Calon Presiden 
Mulai Dideklarasikan) 

- - - 

22. 24-05-09 Mantan Presiden 
Korsel Bunuh Diri 
(Kekaguman Rakyat 
Dikotori Tindakan 
Korupsi) 

V - - 

23. 25-05-09 2009, 76 Anggota 
TNI Tewas (Kecelaka- 
an Kian Sering, Perlu 
Kebijakan Drastis) 

- - V 

24. 26-05-09 Rakyat Jangan Berha- 
rap Banyak (Hanya 8 
dari 50 Anggota 
Komisi I DPR yang 
Terpilih) 

- - - 

25. 27-05-09 Koordinasi Pemerin- 
tah Semakin Lemah 
(Anggota Kabinet 
Mulai Terpolarisasi)  

V V  - 

26. 28-05-09 Panitia Angket 
Didorong (Demokrat 
Nilai F-PAN, F-PPP, 

V - - 
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dan F-KB Tak Elok) 
27. 29-05-09 Persetujuan bagi 

Rakyat Hak Angket 
(Kursi Menteri Tidak 
Bisa Dibeli) 

- - - 

28. 30-05-09 Kampanye Dilarang 
Sampai 1 Juni (Aturan 
Dinilai Tidak Masuk 
Akal) 

- - - 

29. 31-05-09 Mega-SBY Jabat 
Tangan (Megawati 
Nomor 1, SBY Nomor 
2, Kalla Nomor 3) 

- V - 

 

Tabel 4.3 
Hasil Temuan dalam Berita Utama Kedaulatan Rakyat Mei 2009 

 
No. Tanggal 

berita 
Judul Berita Konteks 

Masa Lalu
Konteks 
Sekarang 

Konteks 
Ke depan 

1. 1-05-09 Panglima TNI Minta 
Maaf Kasus Tentara 
Mengamuk (Komandan 
Batalyon Dicopot) 

- - - 

2. 2-05-09 Presiden Segera 
Berhentikan Ketua 
KPK  (Antasari 
Tersangka Pembunuhan)  

- - - 

3. 3-05-09 PAN Akhirnya Koalisi 
Dengan Demokrat 
(Usung Hatta Radjasa 
Jadi Cawapres) 

- - - 

4. 4-05-09 Lagi, Dibongkar Pabrik 
Sabu (30 Kg Senilai Rp 
60 Miliar Siap Edar) 

V - - 

5. 5-05-09 Ditahan Terkait 
Dugaan Pembunuhan 
Nasrudin, Antasari Ter- 
ancam Hukuman Mati 

- - - 

6. 6-05-09 Motif Pembunuhan 
Nasrudin Masih Misteri 
(Rani dan Sopir, Saksi 

- V - 
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Kunci) 
7. 7-05-09 Presiden Segera Tanda 

tangani Surat Pember- 
hentian Antasari 
(Kapolri Ragukan Motif 
Cinta) 

- - - 

8. 8-05-09 Deklarasi ’JK-WIR’ 
Dilaksanakan di Yogya 
(Mega-Prabowo, Alot) 

- V - 

9. 10-05-09 MK Langsung Buka 
Pendaftaran Gugatan 
Pemilu (Partai Demokrat 
Jawara) 

- - - 

10. 11-05-09 Komunikasi Dengan 
PDI Perjuangan 
Intensif (Sultan 
Berpeluang Cawapres)  

- - - 

11. 12-05-09 Jalin Komunikasi, SBY 
dengan Mega Merapat 
(Kian Kuat, Boediono 
Cawapres) 

- V - 

12. 13-05-09 Sosialisasi Tanah 
Magersari PA Ground 
Kulonprogo, Buntu 
(Warga Ingin Sertifikasi) 

- - - 

13. 14-05-09 Gara-gara Pilpres, 
Taufik Kiemas Dirawat 
di RS (Duet SBY-
Boediono, Sudah 99%)  

- - - 

14. 15-05-09 Tersendat, Duet Mega 
Prabowo (PKS Tetap 
Ancam Tarik dari Koalisi 
PD) 

- V - 

15. 16-05-09 Boediono Jawab 
Keraguan, olak Dagang 
Kekuasaan (PKS Akhir- 
nya Tetap Bergabung) 

- - - 

16. 17-05-09 Pencapresan Selesai, 
akan Umumkan Terbu- 
ka (Sultan Minta Maaf) 

- - - 

17. 18-05-09 Keluarga Sambut Baik 
Permintaan Maaf 

- - - 
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Sultan Soal Capres 
(Kraton Minta 
Konsentrasi RUUK) 

18. 19-05-09 Sultan Tak Arahkan 
Pilih Capres Tertentu 
(Hari Ini, Deklarasi JK-
Wiranto di Monjali) 

- - - 

19. 20-05-09 Penggembosan 
Bayangi Koalisi Parpol 
(Semua Pasangan Capres-
Cawapres Lolos Tes 
Kesehatan) 

- V - 

20. 22-05-09 Sebagian Korban 
Hercules Belum 
Teridentifikasi (109 
Tewas, 5 dari Yogya)  

- V - 

21. 23-05-09 Korban Tewas Bisa 
Bertambah (Proses 
Evakuasi Tragedi 
Hercules Masih 
Berlangsung) 

- - - 

22. 24-05-09 Evakuasi Korban 
Hercules Dihentikan 
(KASAU Harus Kesatria, 
Mundur!) 

- - - 

23. 25-05-09 Penetapan KPU 
Dibayangi Gugatan 
(Caleg Harus Siap 
Lengser) 

- - - 

24. 26-05-09 JK Dibayangi 
Munaslub (’Sindiran’ 
Capres Memanas) 

- V - 

25. 27-05-09 Koalisi Partai 
Demokrat Digembosi 
(DPR Setuju Hak Angket 
DPT) 

- V - 

26. 28-05-09 Tiga Kryawan 
Minimarket Disekap 
(Spesialis Rampok ATM 
Beraksi) 

- - - 

27. 29-05-09 Ambalat Memanas, 
TNI Kirim Pesawat 
Intai (Kapal Perang 

- V - 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

55 
 
 
 
 
 

 
 

 

Malaysia Diusir) 
28. 30-05-09 KPU Hentikan 

Kampanye Capres 
- - - 

29. 31-05-09 Nomor Urut Pilpres 
Diundi, Tak Pengaruhi 
Hasil (Setelah 5 Tahun, 
SBY-Mega Salaman) 

- - - 

 

4.2 Hasil Analisis Data 

 Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

dalam rangka menjawab permasalahan yang tertera dalam rumusan masalah. Uraian 

berupa deskripsi interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama surat kabar 

Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009. Uraian ini sekaligus 

menjawab seberapa jauh kedua media massa ini telah menggunakan jurnalisme 

makna dalam penyampaian berita. 

 Dalam teori jurnalisme makna, terdapat tiga konteks yang digunakan dalam 

menginterpretasikan peristiwa-peristiwa yang diangkat dalam berita. Pertama, 

Konteks interpretasi masa lalu dari peristiwa yang sedang terjadi kedua, konteks 

interpretasi yang memberikan arti dan makna pada peristiwa yang sedang terjadi, 

ketiga, konteks interpretasi yang memuat prediksi ke depan dari suatu peristiwa.  

 Pertama, interpretasi konteks masa lalu secara umum adalah fakta-fakta dari 

peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi/sekarang, yang mana dalam penyampaian 

beritanya diberikan interpretasi berupa deskripsi peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

masa lalu yang memiliki keterkaitan untuk menjadi bahan pertimbangan atau 

penjelasan yang lebih konkrit dari peristiwa tersebut. Kedua, Interpretasi pada 
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konteks sekarang terhadap fakta yang diberitakan adalah fakta-fakta dari kejadian 

atau peristiwa yang sedang terjadi dan hangat dibicarakan, yang dalam penyampaian 

beritanya diberikan interpretasi singkat yang mengungkapkan makna dari peristiwa 

tersebut. Ketiga, interpretasi pada konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang 

sedang terjadi adalah interpretasi yang memberikan keterangan perdiksi ke depan 

atau menafsirkan kemungkinan-kemungkinan akibat atau efek jangka panjang dari 

peristiwa yang sedang terjadi. 

 

4.2.1 Interpretasi Wartawan Yang Terdapat Dalam Berita Utama Surat 

Kabar Kompas Pada Bulan Mei 2009 

 Di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan interpretasi wartawan terhadap 

fakta yang terdapat dalam berita utama harian Kompas bulan Mei 2009. Dari 29 

berita utama yang dikumpulkan, ditemukan beberapa interpretasi wartawan terhadap 

fakta yang diberitakan. Pertama, interpretasi wartawan pada konteks masa lalu dari 

peristiwa yang sedang terjadi ditemukan sebanyak 6 (enam) interpretasi. Kedua, 

Interpretasi pada konteks saat ini/sekarang ditemukan sebanyak 9 (sembilan) 

interpretasi. Ketiga, interpretasi pada konteks prediksi ke depan atau bertali-tali, 

ditemukan sebanyak 2 (dua) interpretasi. Jadi, total interpretasi wartawan yang 

ditemukan pada berita utama harian Kompas adalah sebanyak 17 (tujuh belas) 

interpretasi. Di bawah merupakan uraian interpretasi wartawan terhadap fakta yang 

ditemukan dalam berita utama harian Kompas bulan Mei 2009.  
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A. Interpretasi Wartawan pada Konteks Masa Lalu 

Kompas kamis, 7 Mei 2009  

(Dalam berita utama Kompas 7 Mei 2009 terdapat interpretasi konteks masa 

lalu, konteks sekarang halaman 61, dan konteks prediksi ke depan halaman 66) 

Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Diperhitungkan  

Info utama:   
 Peta koalisi partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara 
 kubuYudhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mulai terlihat dengan 
 datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati 
 Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5). 

 
Konteks Masa Lalu 

Tabel 4.4 
Manuver PAN 

 
Tanggal 

 
Kegiatan 

13 april 2009 Susilo Bambang Yudhoyono bertemu dengan Amien Rais di 
Wisma Negara. Amin Rais menyatakan dukungannya kepada 
Susilo Bambang Yudhoyono sebagai capres. 

15 April 2009 Soetrisno Bachir bertemu dengan Prabowo Subianto membi- 
carakan kemungkinan koalisi. 

19 April 2009 Dalam pertemuan dengan majelis penasihat partai dan 28 
DPW PAN di kediamannya, Amien Rais mendorong PAN 
berkoalisi dengan Partai Demokrat. Nama Hatta Rajasa mu- 
lai disebut sebagai cawapres dari PAN. 

20 April 2009 Hatta Rajasa menyatakan, tidak terlintas di pikirannya soal 
dirinya diusulkan menjadi Cawapres.  

21 April 2009 Soetrisno Bachir merasa, pertemuan di kediaman Amien 
Rais berada di luar mekanisme kepartaian. 

22 April 2009 Rapat DPP PAN mempertegas mandat kepada Soetrisno 
Bachir untuk berkomunikasi politik dengan pihak mana pun. 

1 Mei 2009 Amien Rais dan Soetrisno Bachir membuat lima kesepa- 
katan. Salah satunya, rakernas dilakukan dua kali, yakni di 
Yogyakarta tanggal 2 Mei 2009 dan di Jakarta tanggal 9 Mei 
2009, dihadiri oleh ketua umum dan ketua MPP.  

2 Mei 2009 2 Mei 2009 Rakernas PAN di Yogyakarta menyepakati PAN 
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akan berkoalisi dengan Partai Demokrat dan mengusulkan 
Hatta Rajasa sebagai cawapres. 

4 Mei 2009 Hatta Rajasa menyatakan ketidaksediaannya menjadi cawa- 
pres. 

 
Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah wartawan 

mencoba memberikan gambaran bahwa, peta koalisi antar partai politik masih 

memungkinkan untuk dilakukan. Kubu SBY berusaha mencairkan suasana yang 

selama ini kurang harmonis dengan mengirimkan Hatta Rajasa sebagai penghubung 

untuk mendekati kubu Megawati Soekarnoputri. Hal yang sama juga dilakukan Partai 

Amanat Nasional yang dengan giat mengadakan pertemuan kepartaian untuk 

melakukan pendekatan-pendekatan kepada partai politik lain untuk membicarakan 

kemungkinan berkoalisi dengan syarat cawapres berasal dari PAN.    

Kompas kamis, 14 Mei 2009 

(Dalam berita utama Kompas 14 Mei terdapat interpretasi konteks masa lalu 

dan konteks sekarang pada halaman 63) 

Judul: PKS-PAN Ancam Tak Dukung, Partai Demokrat: Boediono Sudah Final 

Info utama:  
 Keputusan Susilo Bambang Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon 
 wakil presiden menimbulkan resistensi keras dari sejumlah mitra koalisi 
 Partai Demokrat yang juga ”mengancam” akan menarik dukungan mereka. 
 

Konteks Masa Lalu 
Tabel 4.5 

Manuver Parpol Jelang Pilpres 
 

Tanggal Manuver Parpol 

23 April 2009 Jusuf Kalla ditetapkan Menjadi capres dari Partai Golkar 
dan diberi mandat untuk berkoalisi dengan parpol lain. 
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25 April 2009 Megawati Soekarnoputri, capres dai PDI-P, diberi man- 
dat mencari cawapres. 

26-27 April 2009 Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) ditetapkan menjadi 
capres dari Partai Demokrat dan diberi mandat memilih 
cawapres. PKS, PKB, PAN, dan PPP menyatakan ber- 
koalisi dengan Partai Demokrat.  

1 Mei 2009 Jusuf Kalla-Wiranto mendeklarasikan diri sebagai 
pasangan capres dan cawapres dari Partai Golkar-Partai 
Hanura. 

6-11 Mei 2009 Hatta Rajasa, Utusan SBY, mendatangi kediaman Mega- 
wati Soekarnoputri untuk menjalin komunikasi politik 
dengan PDI-P. Nama Boediono mulai disebut sebagai 
cawapres SBY.  

12 Mei 2009 Hatta Rajasa memberikan penjelasan kepada PKB, PPP, 
dan PAN mengenasi pemilihan Boediono sebagai cawa- 
pres di Wisma Negara, tetapi PKS tidak hadir. 
Jusuf Kalla-Wiranto menghadiri undangan PKS, PKB, 
PAN, dan PPP di sebuah hotel di Jakarta.  

13 Mei 2009 Tim PDI-P dan Partai Gerindra mengadakan pertemuan 
di Hotel Mid Plaza Intercontinental Jakarta. Pertemuan 
belum menghasikan Koalisi.  

 
Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas menyatakan, bahwa 

sebelum pemilihan capres dan cawapres dimulai, partai-partai besar terus 

mengadakan pembicaraan-pembicaraan untuk berkoalisi dan menentukan siapa yang 

cocok untuk dicalonkan menjadi capres dan cawapres walaupun, kadang-kadang 

terjadi ketidakcocokan pandangan antara partai satu dengan partai lain. Seperti  

ketidaksepakatan mitra koalisi dengan keputusan sepihak yang dilakukan Susilo 

Bambang Yudhoyono dalam memilih Boediono untuk mendampinginya sebagai 

cawapres.  
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Kompas jumat, 15 Mei 2009  

Judul: PDIP-Gerindra Masih Alot, Demokrat dan PDI-P Terus Buka Komunikasi 

Info utama: 
 Sampai batas waktu yang dijanjikan, kamis (14/5) pukul 24.00, Partai 
 Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerakan Indonesia Raya belum 
 mencapai kata sepakat untuk berkoalisi. PDI-P juga terus membuka 
 komunikasi politik dengan Partai Demokrat. Suasana di kediaman Ketua 
 Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri di Jalan Teuku Umar hingga kamis 
 larut malam tetap dipenuhi wartawan yang menunggu ”partai puncak”, yaitu 
 kepastian Koalisi PDI-P dengan Gerindra. Namun hal itu tak terjadi. 

 
Konteks Masa Lalu 

Tabel 4.6 
Pertemuan PDI-P dengan Gerindra 

 
Tanggal Kegiatan 

13 Januari Megawati Soekarnoputri bertemu dengan Prabowo Subianto. 
18 Maret Prabowo Subianto menemui Megawati di Jalan Teuku Umar, Ja- 

karta, untuk bersilaturahim politik. 
11 April Megawati bertemu dengan Prabowo untuk membicarakan persoal- 

an pemilu legislatif. 
14 April Megawati-Prabowo bersama sejumlah tokoh politik menyatakan 

sikap, Pemilu Legislatif 2009 terburuk sepanjang sejarah. 
21 April Megawati dan Prabowo bertemu di Teuku Umar. 
22 April Megawati dan Prabowo bertemu dengan sejumlah purnawirawan 

TNI di Teuku Umar. 
25 April Prabowo dan Wiranto hadir dalam Rakernas V PDI-P di Lateng 

Agung. 
26 April Prabowo menemui Megawati di kediamanya. 
13 Mei Tim PDI-P dan Partai Gerindra Melanjutkan Pembahasan komuni- 

kasi politik.  
14 Mei Hingga pukul 24.00 WIB kesepakatan koalisi belum tercapai. 

 
Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas menyatakan bahwa, 

setelah beberapa kali mengadakan pertemuan, pihak PDI-P dan Partai Gerindra belum 
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menemukan kata sepakat untuk berkoalisi dikarenakan kedua tokoh masih berambisi 

untuk menjadi Presiden. 

Kompas minggu, 24 Mei 2009 

Judul: Mantan Presiden Korsel Bunuh Diri, Kekaguman Rakyat Dikotori Korupsi 

Info utama:  
 Mantan Presiden Korea Selatan Roh Moon-hyun, yang tengah diperiksa atas 
 dugaan skandal korupsi semasa berkuasa, diduga bunuh diri dengan meloncat 
 dari ketinggian karang di pegunungan dekat desa tempat kediamanya. 
 

Konteks Masa Lalu 
Tabel 4.7 

Perjalanan Hidup Roh Moo-hyun 
 

Tanggal/Tahun Peristiwa 

6 Agustus 1946 Roh Moo-hyun lahir di Gimhae, Korea Selatan.  
Maret 1975 Lulus ujian pengacara meski tak pernah mengikuti per- 

guruan tinggi. 
Mei 1978 Membuka praktik hukum, membela mahasiswa yang di- 

tuduh menghasut dibawah UU militer. 
April 1988 Terpilih sebagai majelis nasional. 

19 Desember 2002 Menang tipis pada pemilihan presiden Korea Selatan. 
25 Februari 2003 Menjabat presiden untuk periode 5 tahun, menggantikan 

Kim Dae-Jung. 
Oktober 2007 Roh menggelar KTT di Pyongyang dengan pemimpin 

Korea Utara Kim Jong II, merupakan pertemuan kedua 
kali antar pemimpin Korea. 

19 Desember 2007 Wali Kota Seoul Lee Myung-bak, CEO Hyundai yang 
menjadi politikus, menang dalam pemilihan presiden. 

25 Februari 2008 Lee mengambil alih kantor kepresidenan menggantikan 
Roh. Roh kembali ke kota kelahirannya. 

7 April 2009 Mantan ajudan Roh ditangkap atas dugaan menyerahkan 
pembayaran dari seorang pengusaha yang dituduh me- 
nyuap Roh dan anggota keluarganya. Istri Roh mengakui 
menerima dari pengusaha itu. 

7 April 2009 Jaksa memeriksa Roh tentang dugaan menerima suap 6 
juta dolar AS dari seorang pengusaha ketika masih men- 
jabat presiden. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

62 
 
 
 
 
 

 
 

 

23 Mei 2009 Roh meninggal di Busan. Diduga bunuh diri dengan me- 
loncat dari ketinggian karang. 

  
Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah sekilas kisah 

perjalanan hidup Roh Moo-Hyun dari awal karirnya sampai kematiannya yang diduga 

melakukan bunuh diri dengan meloncat dari ketinggian karang pegunungan di dekat 

kediamannya. Aksi ini dilakukan karena rasa bersalahnya kepada rakyat Korea 

Selatan akibat tindakan korupsi yang dilakukannya semasa menjabat presiden Korea 

Selatan.  

Kompas rabu, 27 Mei 2009 

(Dalam berita utama Kompas 27 Mei 2009 terdapat interpretasi konteks masa 

lalu dan konteks sekarang pada halaman 64)  

Judul: Koordinasi Pemerintah Semakin Lemah, Anggota Kabinet Mulai Terpolarisasi 

Info utama:  
 Sejak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla 
 sama-sama berkompetisi untuk merebut kursi RI-1 pada Juli mendatang, 
 koordinasi di antara keduanya semakin lemah. Hal itu juga tercermin dalam 
 hubungan di antara anggota Kabinet Indonesia Bersatu. Sejak pembukaan 
 Musyawarah Perencanaan Pembangunaan Nasional di Hotel Bidakara, 
 Jakarta, 12 mei 2009, tidak ada lagi rapat bersama yang dipimpin Presiden 
 dan Wapres di Kompleks Istana Kepresidenan. Pertamuan terakhir Presiden 
 dan Wapres adalah saat rapat koordinasi kabinet dengan gubernur pada 1 Mei 
 2009. Yudhoyono yang telah menyatakan diri maju sebagai calon presiden 
 bersama Boediono lebih kerap mengadakan rapat koordinasi dengan para 
 pembantunya di kediamannya, Puri Cikeas Indah, Bogor, Jawa Barat. Sedang 
 Kalla yang juga telah menyatakan diri maju sebagai capres bersama Wiranto 
 memilih menggelar rapat koordinasi dengan sejumlah menteri di Istana 
 Wapres. 
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Konteks Masa Lalu 
Tabel 4.8 

Sejumlah aktivitas Presiden dan Wakil Presiden 
 

Presiden 
 

tanggal Wakil Presiden 

Meresmikan gedung Grand 
Kawanua Convention Centre di 
Manado 

13 Mengunjungi Pondok pesantren 
dan bersilaturahim dengan ulama 
di Jawa Timur 

Deklarasi sebagai capres di Ban- 
dung 

15 Hari ulang tahun ke-67 dan me- 
ngunjungi Pasar Tanah Abang 

Mendaftarkan diri sebagai capres 
ke KPU 

16 Mendaftarkan diri sebagai capres 
ke KPU 

Pemeriksaan kesehatan di RSP- 
AD, Jakarta 

18 Dialog dengan Kadin 

Menerima kunjungan 
kenegaraan amir negara Qatar, 
Sheikh Hamad bin Khafilah al-
Thani, di Istana Negara Medeka, 
Jakarta  

19 Menemui Sultan HB X, deklara- 
si di Monumen Jogja Kembali, 
mengunjungi Pasar Bringharjo 
Yogyakarta, dan mengunjungi 
pondok pesantren di Krapyak, 
Bantul 

Menyambut kedatangan 14 
jenazah korban jatuhnya pesawat 
C-130 Hercules di Lanud Halim 
Perdanakusuma, Jakarta, dan 
kunjungan kerja ke Jawa Timur  

21 Meninjau pasar Johar, Semarang 

Meninjau Jembatan Suramadu, 
bertemu dengan sejumlah kiai 
dari Jatim di Surabaya, acara 
keluarga di Istana Tampaksiring 

22 Mengunjungi PT. Pindad, 
Bandung 

Mengunjungi Pasar Seni 
Tradisional Sukawati, Bali, dan 
menghadiri konferensi kelima 
perkumpulan Guang Dong 
sedunia di Kemayoran, Jakarta  

24 Dialog Kebudayaan di Gedyng 
Kesenian Jakarta 

Meninjau fasilitas perumahan 
dinas anggota Paspampres di 
Bogor dan menerima Jami’ah 
dan Ulama Persatuan Tabiyah 
Islamiyah di kediamannya 

25 Menerima 10 mantan petinggi 
TNI di Jakarta 

Menghadiri peringatan puncak 
Hari Pendidikan Nasional di 

26 Melantik Tim Sukses Provinsi 
Sumatera Selatan 
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Sasana Budaya Ganesha, 
Bandung, Jawa Barat 

 
Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah sejak SBY dan 

Jusuf Kalla menyatakan bersaing dalam memperebutkan kursi Presiden dalam pemilu 

2009, koordinasi keduanya dalam pemerintahan mulai berkurang dan cenderung 

bergerak sendiri-sendiri. Terlihat dari beberapa kegiatan dan kunjungan-kunjungan 

yang keduanya lakukan lebih bersifat mencari simpati. SBY juga lebih sering 

mengadakan rapat dengan pembantunya di kediamannya, sedangkan Jusuf Kalla 

memilih menggelar rapat dengan sejumlah menteri di Istana.    

Kompas kamis, 28 Mei 2009 

Judul: Panitia Angket Didorong, Demokrat Nilai F-PAN, F-PPP, F-PKB Tak elok 

Info utama:  
  Selepas persetujuan DPR atas penggunaan hak angket mengenai pelanggaran 

 hak kostitusonal rakyat untuk memilih pada Rapat Paripurna DPR, selasa 
 (26/5), Fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan mendorong agar panitia 
 angket segera dibentuk. 

 
Konteks Masa Lalu 

Tabel 4.9 
Hak Angket DPR 1999-2009 

 
Tanggal Kasus 

 
Pengusul 

25 Agustus 1999 Skandal Bank Bali 11 anggota DPR 
21 Januari 2002 Dana nonbudgeter Bulog II 50 anggota DPR 
3 Maret 2005 Kenaikan harga BBM 31 anggota, 6 fraksi 

menolak, 2 fraksi ( F-PAN 
dan F-KB) tidak tegas 

31 Mei 2005 Lelang gula impor ilegal 16 anggota, 6 fraksi 
menolak, 3 fraksi 
menerima, dan 1 fraksi 
tidak tegas menyatakan 
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menerima/menolak 
3 Juni 2005 Kredit macet Bank Mandiri 50 anggota 
7 Juni 2005 Pejualan tanker milik 

Pertamina 
Rapat Paripurna DPR 
secara aklamasi menerima 
usulan penggunaan hak 
angket 

24 Januari 2006 Impor beras 108 anggota, dalam rapat 
paripurna 184 anggota 
menolak, 151 mendukung 
hak angket, 107 
mendukung hak interpelasi 

24 Juni 2008 Kebijakan pemerintah 
menaikkan BBM 

117 anggota, Rapat 
paripurna DPR dihadiri 
360 anggota DPR, 
sebanyak 233 anggota 
mendukung hak angket dan 
127 menolak 

17 Februari 2009 Penyelenggaraan ibadah 
haji 

122 anggota, rapat paripur- 
na DPR diusulkan 122 
anggota DPR dan 8 fraksi 

27 April 2009 Pelanggaran hak konstitus- 
onal warga negara untuk 
memilih dalam pemilu 
legislatif 

22 anggota, diusulkan 22 
anggota 6 fraksi. 

 
KETERANGAN: 
Masa Pemerintahan:       BJ Habibie        Megawati Soekarnoputri          Susilo Bambang Yudhoyono 
 

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah menerangkan 

bahwa anggota DPR memiliki kewenangan untuk mengusulkan diadakannya 

pengadaan hak angket jika, terjadi hal-hal yang menyimpang yang bersifat 

konstitusional dan merugikan rakyat. 
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B. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Sekarang  

Kompas senin, 4 mei 2009  

Judul: Politisi Belum Jadi Negarawan, Politik Nasional Teredukasi Jadi Perebutan 

 Kekuasaan Saja 

Info utama:  
 ”Sekarang ini elit politik menunjukkan kepentingan tertinggi adalah pemilu 

dan pilpres. Seharunya politisi belajar menjadi negarawan”, ujar syafii. Politik 
yang bermartabat dan bermoral, papar syafii, bukanlah ajang rebutan dan 
permainan kekuasaan, tetapi selalu mengarah pada kepentingan yang lebih 
besar dari pada kepentingan golongan, yakni kepentingan bangsa.  

 
Konteks sekarang: 
 Perpolitikan nasional yang dipertontonkan petinggi partai politik saat ini 
 kian teredukasi menjadi sekedar perebutan kekuasaan. Perolehan suara 
 dalam  pemilu legislatif dan pemilu presiden jadi kepentingan tertinggi. Visi 
 dan kepentingan jangka pendek, serta sikap pragmatis untuk meraih 
 kekuasaan, itu menandai politisi kita belum berjiwa negarawan. Sebaliknya, 
 negarawan menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 
 pribadi dan golongan. Moralitas tinggi yang dipunyai politisi berjiwa 
 negarawan akan membuat dirinya tetap terhormat, baik saat menang maupun 
 kalah dalam pemilu legislatif atau pemilu presiden.  
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah memaparkan bahwa perpolitikan nasional saat ini hanya sekedar perebutan 

kekuasaan saja. Ini terlihat dari sikap yang dimunculkan dalam pemilu legislatif dan 

pilpres lebih sekedar untuk kepentingan pribadi dan golongannya dari pada 

kepentingan bangsa. Ini menunjukkan bahwa politisi-politisi Indonesia belum 

menjadi politisi yang berjiwa kenegarawan. 
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Kompas kamis, 7 Mei 2009  

Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Yang Diperhitungkan 

Info utama:  
Peta koalisi partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara 

 kubuYudhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mulai terlihat dengan 
 datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati 
 Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5). 
 
Konteks sekarang: (terdapat pada paragraf ke-11) 
 Versi lain dari informasi yang beredar adalah Hatta datang untuk 
 menyampaikan salam dari SBY sekaligus kulonuwun seandainya Gubernur 
 Bank Indonesia Boediono jadi ditetapkan sebagai calon wapres. Bagaimana- 
 pun Boediono adalah menteri yang ”ditemukan” oleh Megawati. 
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah mengungkapkan bahwa Boediono adalah menteri yang “ditemukan” dalam arti 

diangkat menjadi menteri pada saat Megawati menjabat sebagai presiden pada tahun 

2003. Beredar kabar bahwa SBY mengutus Hatta untuk Kulonuwun (permisi) jika 

Boediono jadi dicalonkan menjadi pendamping SBY. 

Kompas jumat, 8 Mei 2009  

Judul: Pemberantasan Korupsi Terancam, Anggota DPR Minta KPK Tak Lakukan 

Apa-apa 

Info utama:  
 Antasari adalah ketua KPK. Ia diberhentikan sementara oleh Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono, Kamis (7/5), karena menjadi tersangka dalam kasus 
pembunuhan Direktur PT Putra Rajawali Banjaran Nasrudin Zulkarnaen di 
Tangerang, Banten, 14 Maret. 

 
Konteks sekarang: 
 Pemberantasan korupsi menghadapi ancaman. Ini terlihat setelah sejumlah 
 anggota Komisi III Dewan Perwakilan Rakyat mempertanyakan keabsahan 
 keputusan Komisi Pemberantasan Korupsi setelah Anthari Azhar diberhenti- 
 kan sementara oleh Polisi.  
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Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah setelah ketua KPK ditangkap menyangkut keterlibatannya dalam kasus 

pembunuhan Direktur PT Putra Rajawali Banjaran, anggota Komisi III DPR mulai 

mempertanyakan keabsahan keputusan KPK. KPK mulai terancam oleh DPR, karena 

seperti yang kita ketahui bahwa banyak anggota DPR yang tertangkap karena 

melakukan tindakan korupsi. Bisa saja ini merupakan kesempatan anggota DPR 

untuk menyerang balik KPK.  

Kompas senin, 11 Mei 2009 

Judul: Demokrat-PDIP Terbuka Lebar, Nasib Koalisi Besar Dipertanyakan 

Info utama: 
“Pembicaraan terus dilakukan. Kami saling menghormati. Saya menghormati 
ibu Megawati Soekarnoputri dan teman-teman di PDI-P juga menghormati 
langkah kami. Saya merasakan komunikasi berjalan dan ada jalan yang 
menurut saya cukup terbuka untuk kemungkinan bisa bersama-sama dalam 
upaya melanjutkan pembangunan bangsa,” ujar Yudhoyono dalam sambutan 
di pedapa Puri Cikeas Indah, Gunung Puri, Bogor, Jawa Barat, Minggu (10/5). 

 
Konteks sekarang: 
 Koalisi antara Partai Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia 
 Perjuangan semakin terbuka lebar, menyusul pernyataan Susilo Bambang 
 Yudoyono bahwa ada kehendak kedua partai untuk melakukan rekonsiliasi 
 melalui komunikasi politik. 
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah menerangkan bahwa setelah adanya pernyataan SBY bahwa kedua partai 

mempunyai kehendak untuk melakukan komunikasi politik, ada kemungkinan Partai 

Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan melakukan koalisi. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

69 
 
 
 
 
 

 
 

 

Kompas selasa, 12 Mei 2009 

Judul: Posisi PDI-P Dilematis, Partai Keadilan Sejahtera minta PDI-P ”Kulonuwun” 

Info utama: 
Koalisi dengan Partai Demokrat akan menyentuh persoalan krusial di tubuh 
PDI-P, yaitu mandat partai kepada Megawati Soekarnoputri untuk menjadi 
calon presiden. Reaksi ke arah penolakan, misalnya, mulai muncul dari 
wilayah Bali yang merupakan basis PDI-P. 

  
Konteks sekarang: 
  Meski telah ”dilamar” Partai Demokrat dan komunikasi keduanya semakin 
 baik, posisi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan tetap dilematis. PDP-P 
 harus mengklarifikasi sejumlah isu yang selama ini melekat dengan citranya 
 sebagai partai  yang konsisten.  
 

Makna yang ingin diungkapkan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah mengungkapkan bahwa Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) 

dalam posisi dilematis, akan menerima pinangan Partai Demokrat atau tetap menjadi 

partai yang konsisten (oposisi). Di sisi lain banyak reaksi dari simpatisan PDI-P yang 

menolak untuk berkoalisi karena mandat partai kepada Megawati Soekarnoputri tetap 

untuk menjadi Presiden. 

Kompas kamis, 14 Mei 2009  

Judul: PKS-PAN Ancam Tak Dukung, Partai Demokrat : Boediono Sudah Final 

Info utama: 
 Wakil Sekertaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera Fahri Hamzah di Jakarta, 
 Rabu (13/5), mengatakan, Putusan Yudhoyono memilih Boediono merupakan 
 langkah yang keliru. Bukan hanya itu, Yudhoyono juga dinilai telah 
 mengabaikan janji untuk memperbaiki komunikasi politik dengan mitra 
 koalisinya, sebagaimana pernah disampaikan dalam pertemuan menjelang 
 pemilu legislatif, 9 April Lalu.   
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Konteks sekarang: 
 Keputusan Susilo Bambang Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon 
 menimbulkan resistensi keras dari sejumlah mitra koalisi Partai Demokrat 
 yang ’mengancam’ akan menarik dukungan mereka.  
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah keputusan sepihak yang diambil SBY dengan menunjuk Boediono sebagai 

calon pendamping dalam pilpres, membuat mitra koalisi Partai Demokrat mengancam 

akan menarik dukungannya.   

Kompas sabtu, 16 Mei 2009  

Judul: Mega-Prabowa Siap Tarung, Kedua Partai Kedepankan Ekonomi Kerakyatan 

Info utama: 
 Megawati Soekarnoputri bersama Prabowo Subianto siap bertarung dalam 
 Pemilu Presiden 2009 menghadapi pasangan Susilo Bambang Yudhoyono-
 Boediono dan Jusuf Kalla-Wiranto. 
 
Konteks sekarang: 

Setelah melewati tarik ulur yang diwarnai dengan perdebatan alot, Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerindra sepakat untuk ber- 
koalisi. 
 
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah mengungkapkan bahwa, setelah melalui proses koalisi yang berjalan dengan 

alot dan salah satu dari kedua belah pihak mengalah akhirnya Megawati Soekarno- 

putri bersama Prabowo Subianto dipastikan siap bertarung dalam pemilu 2009. 

Kompas rabu, 27 Mei 2009  

Judul: Koordinasi Pemerintah Semakin Lemah, Anggota Kabinet Mulai Terpolarisas 

Info utama: 
Sejak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla 
sama-sama berkompetisi untuk merebut kursi RI-1 pada Juli mendatang, 
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koordinasi keduanya semakin lemah. Hal itu juga tercermin dalam hubungan 
di antara anggota kabinet.  

 
Konteks sekarang: 
 Selain soal rapat dan kerja mengelola negara yang terkesan tanpa koordi- 
 nasi, Yudhoyono dan Kalla juga seperti berlomba membuat aksi untuk 
 kepentingan pemilu Presiden 2009. Saling menyindir terjadi sejak komitmen 
 untuk berkompetisi dinyatakan. Tagline Kalla, “lebih cepat lebih baik”, 
 dibalas Yudhoyono dengan “jangan takabur”.  
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah akibat keduanya berkompetisi untuk memperebutkan RI-1 membuat hubungan 

SBY dan JK menjadi kurang harmonis. Sebagai pemimpin negara, keduanya terkesan 

tanpa berkoordinasi dalam mengelola negara. Kedua capres saling berlomba-lomba 

membuat aksi-aksi untuk mempengaruhi rakyat untuk kepentingan pemilu dengan 

cara saling menyindir.  

Kompas minggu, 31 Mei 2009  

Judul: Mega-SBY Jabat tangan, Megawati Nomor 1, SBY Nomor 2, Kalla Nomor 3 

Info utama: 
Pasangan Megawati Soekarnoputri-Prabowo Subianto mendapat nomor urut 
1, Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono nomor urut 2, dan Jusuf Kalla-
Wiranto nomor urut 3.  

 
Konteks sekarang: 

Acara pengundian nomor urut capres berlangsung meriah. Apalagi dengan 
diwarnai pertemuan Yudhoyono dan Megawati yang selalu ditunggu banyak 
orang. Bagi keduanya, pertemua di muka umum di KPU ini pertama kalinya 
sejak pemilu 2004. Yudhoyono dan Megawati sempat bersalaman dua kali, 
yakni  sebelum dan sesudah pengundiaan. Terlihat suasana berbeda saat 
Megawati bertemu Yudhoyono dan saat Megawati Bertemu Kalla. Saat 
Megawati dan Yudhoyono berjumpa, mereka hanya bersalaman dan tidak 
saling bertegur sapa. Sebaliknya, pertemuan Megawati dengan pasangan 
capres-cawapres Kalla dan Wiranto serta Boediono terlihat hangat. Megawati 
dan Kalla malah saling cium pipi kiri dan kanan, selain berjabatan dan 
bertegur sapa. Begitu juga Megawati dan Wiranto. Sedangkan dengan 
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Boediono, Mega hanya bersalaman dan sempat berbincang sejenak. Adapun 
Prabowo Subianto sebelum bersalaman dan berpelukan dengan Wiranto dan 
Yudhoyono menyempatkan memberikan sikap hormat militer kepada 
kedunya.  
 
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah sangat jelas terlihat bahwa, ketidak harmonisan hubungan antara SBY dan 

Megawati Soekarnoputri sejak pemilu 2004 masih terlihat. Terbukti keduanya masih 

canggung saat bertemu dalam pengundian nomor urut Capres 2009, bertolak belakang 

dengan sikap yang dimunculkan keduanya saat bertemu dengan pasangan capres dan 

cawapres lain.   

 

C. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Prediksi Kedepan Suatu Peristiwa 

Kompas kamis, 7 Mei 2009  

Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Yang Diperhitungkan 

Info utama: 
Peta koalisi partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara 

 kubuYudhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mulai terlihat dengan 
 datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati 
 Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5). 
  
Konteks prediksi ke depan: 
 Dari informasi yang dihimpun Kompas, sejumlah pihak di Partai Amanat 
 Nasional saat ini sedang mempersiapkan ”jalan keluar” seandainya Hatta 
 Rajasa yang diputuskan dalam Rakernas PAN di Yogyakarta sebagai calon 
 wapres ditolak Yudhoyono. 
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks prediksi ke depan 

atas adalah keharmonisan kubu Yudhoyono dengan kubu Megawati tak diikuti oleh 

Partai Amanat Nasional yang sedang mempersiapkan opsi lain (keluar dari koalisi 
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atau mencari tokoh lain) bila Hatta Rajasa yang diusulkan PAN sebagai Wapres 

ditolak Yudhoyono. 

Kompas senin, 25 Mei 2009  

Judul: 2009, 76 Anggota TNI Tewas, Kecelakaan Kian Sering, Perlu Kebijakan 

Drastis 

Info utama:  
 Kecelakaan yang terjadi dan menimpa berbagai jenis peralatan utama sistem 

persenjataan milik Tentara Nasional Indonesia kian sering terjadi. Bahkan, 
sepanjang tahun 2009 saja, data dari Kompas, tercatat sudah 76 anggota TNI 
tewas dalam kecelakaan terkait persenjataanTNI. Tak hanya dari awak 
peralatan utama sistem persenjataan (alutista) dan prajurit TNI, korban jiwa 
juga berjatuhan dari kalangan sipil, baik penumpang maupun warga yang ikut 
terkena dampak kecelakaan, seperti terjadi saat pesawat TNI AU jenis 
Hercules C-130/A-1325 jatuh di Magetan, Jawa Timur, pekan lalu. 

 
Konteks prediksi ke depan: 

Kondisi semacam ini dikhawatirkan bukan tidak mungkin semakin menjatuh- 
kan moral prajurit TNI, dan ditakutkan makin mengikis kebanggaan parajurit 
sebagai TNI, termasuk keinginan generasi muda berkarier dibidang kemiliter- 
an. Belum lagi kerugian akibat hilangnya alutista dan sejumlah prajurit yang 
cacat.       

 
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks prediksi ke depan 

di atas adalah seringnya kecelakaan pesawat militer yang menewaskan prajurit 

Indonesia terutama angkatan udara, dikhawatirkan akan menjatuhkan moral prajurit 

dan mengikiskan kebanggaan sebagai prajurit TNI termasuk yang ingin berkarir 

sebagai prajurit TNI. 
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4.2.2  Interpretasi Wartawan Yang Terdapat Dalam Berita Utama Harian 

Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009. 

 Di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan interpretasi wartawan terhadap 

fakta yang terdapat dalam berita utama harian pagi Kedaulatan Rakyat pada bulan 

Mei 2009. Dari 29 berita utama harian Kedaulatan Rakyat bulan Mei 2009, 

ditemukan interpretasi wartawan dalam konteks masa lalu dan konteks peristiwa yang 

sedang terjadi, sedangkan interpretasi wartawan dalam konteks prediksi ke depan dari 

peristiwa yang sedang terjadi tidak ditemukan. Jumlah interpretasi wartawan yang 

ditemukan dalam berita utama sebanyak 10 (sepuluh) buah. Konteks masa lalu 

ditemukan 1 (satu) intepretasi dan konteks sekarang ditemukan 9 (sembilan). Di 

bawah ini akan diuraikan interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama 

harian Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009.   

 

A. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Masa Lalu 

Kedaulatan Rakyat senin, 4 Mei 2009  

Judul: Lagi, Dibongkar Pabrik Sabu, 30 Kg Senilai Rp 60 Miliar Siap Edar 

Info utama:  
 Jepara (KR) - Tim gabungan Polda Jawa Tengah dan Polda Metro Jaya, 
 Minggu (3/5) menggerebek sebuah rumah mewah di Jepara yang digunakan 
 sebagai pabrik tempat memproduksi sabu-sabu. Dari TKP di Jalan Cik 
 Lanang RT 04/RW 05 Kelurahan Kauman Kecamatan Kota, polisi berhasil 
 mengamankan 30 kilogaram sabu siap edar senilai 60 miliar. Barang bukti 
 lain yang disita yaitu selang, tabung bejana dan bahan pembuat sabu.  
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Konteks Masa Lalu 
4.10 

Sejumlah Kasus Narkoba yang Terbongkar 
 

Tanggal 
 

Barang Bukti 

Mei 2009 - 30 Kg sabu-sabu, pabrik di Kauman, Jepara, Jateng. 
- 22.601 butir ekstasi Rp 3 M, di Bandara SUTA 

Jakarta. 
 

April 2009 425 butir ekstasi, di Kalimantan Barat. 
Maret 2009 15.760 butir ekstasi, 1.250 butir pil happy five Rp 2 M di 

Jalan Daan Mogot Jakarta. 
Februari 2009 - 250 butir pil ekstasi, cairan bahan ekstasi, di Desa 

Karya Mekar Bogor. 
- 1.500 dan 13.000 butir ekstasi, 12 ribu gram bubuk 

di Denpasar Bali. 
- Pabrik ekstasi dan peralatannya di Medan. 
 

Januari 2009 17 Kg sabu Rp 17 M, 31.000 ekstasi Rp 5,7 M, dan 3 Kg 
ketamine di Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

 
Makna yang ingin disampaikan dalam konteks masa lalu di atas adalah 

terungkapnya sebuah rumah mewah yang dijadikan pabrik sabu-sabu di Jepara, 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu lahan empuk bagi peredaran 

narkoba termasuk jaringan Internasional. Ini terbukti dengan dibongkarnya pabrik-

pabrik narkoba yang beromset miliaran rupiah yang didalangi warga negara asing.  

 

B. Interpretasi Wartawan pada konteks sekarang 

Kedaulatan Rakyat rabu, 6 Mei 2009 

Judul: Motif Pembunuhan Nasrudin Masih Misteri, Rani dan Sopir, Saksi Kunci 
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Info utama:  
 Banyak pihak yaang meragukan peristiwa pembunuhan terhadap Direktur PT 

Putra Rajawali Banjaran (PRB) Nasrudin Zulkarnaen hanya dilatarbelakangi 
soal cinta segitiga. Pihak polisi pun kini terus mengorek keterangan para 
tersangka dan melakukan penggeledahan di sejumlah tempat untuk mengung- 
kap motif sebenarnya kasus tersebut. 

 
Konteks sekarang: 
 Rani selama ini disebut-sebut sebagai pemicu terjadinya penembakan 
 Nasrudin. Persoalaan asmara segitiga, sementara ini dianggap sebagai pangkal 
 peristiwa. Penyidik pada awal kasus penembakan Nasrudin, sempat 
 memeriksa Rani dan Memperoleh keterangan yang mengarah pada 
 keterlibatan Antasari. Karena tidak ada bukti langsung, penyelidikan 
 dilakukan dengan mengejar para pelaku di lapangan.Tapi keberadaan Rani 
 masih misterius. Berbagai kabar menyebutkan Rani berada di Serang, di 
 rumah  orangtuanya. Sedang yang lainya menyebutkan dia berada di 
 apartemen di  Jakarta, di tempat persembunyian Polisi. 
 
 Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah Polisi dan publik belum yakin bila peristiwa penembakan yang melibatkan 

ketua KPK hanya sebatas persoalan cinta segitiga. Keberadaan Rani yang merupakan 

saksi kunci kasus penembakan tersebut yang melibatkan ketua KPK Antashari Azhar 

masih dirahasiakan sehingga, publik belum mengetahui di mana saat ini Rani berada. 

Kedaulatan Rakyat jumat, 8 Mei 2009 

Judul: Deklarasi ‘JK-WIR’ Dilaksanakan di Yogya, Mega-Prabowo, Alot 

Info utama: 
Komunikasi politik yang dilakukan antara Puan Maharani-Prabowo Subianto, 
Rabu (6/5) berakhir deadlock. ”ya gimana? Semuanya mau jadi capres”, kata 
anggota dewan pembina DPP PDI-P, Sabam Sirait kepada wartawan yang 
mencegatnya di kediaman Ketua Umum DPP PDI-P Megawati Soekarnoputri, 
Jalan Teuku Umar, Jakara, Kamis (7/5).   

 
Konteks sekarang:  
 Koalisi bersama antara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 
 dengan Partai Gerindra, terancam batal. Meski sepakat berkoalisi, namun 
 keduanya belum juga menemukan kata sepakat siapa yang menjadi presiden 
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 dan calon wakil presiden. PDIP tetap mengajukan Megawati soekarnoputri 
 sebagai calon presiden (capres) sementara Gerindra menolak jika Prabowo 
 Subianto dijadikan calon wakil presiden (cawapres). 
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah masih berambisinya Megawati Soekarnoputri (PDI-P) dan Prabowo Subianto 

(Gerindra) untuk mencalonkan diri sebagai capres mengakibatkan, belum adanya 

kesepakatan keduanya untuk berkoalisi. 

Kedaulatan Rakyat selasa, 12 Mei 2009 

Judul: Jalin Komunikasi, SBY dengan Mega Merapat, Kian Kuat, Boediono Ca- 

 wapres 

Info utama: 
Sementara guna memperkuat basis dukungan koalisi, kubu Partai Demokrat 
dengan PDI-P melakukan komunikasi yang lebih intensif, meski dilakukan 
melalui utusan. Untuk memuluskan langkah ini Susilo Bambang Yudhoyono 
sengaja mengutus Mensesneg Hatta Radjasa ke kubu Megawati. Bahkan 
pertemuan terakhir, Senin (11/5) untuk kedua kalinya mengunjungi rumah 
Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri untuk melakukan komunikasi 
seperti yang selama ini telah terjalin. 

 
Konteks sekarang: 
 Gubernur Bank Indonesia (BI) menjadi figur kuat untuk menduduki posisi 
 Calon  Wakil Presiden (Cawapres) dari Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 
 Mantan Menko Perekonomian yang dekat dengan Megawati Soekarnoputri 
 menjadi faktor penengah bahkan di tengah kesulitan memiliki Cawapres dari 
 partai koalisi. Menurut Informasi yang beredar kuat saat ini, keberadaan 
 Boediono selain dibutuhkan kemampuannya untuk mendampingi SBY, juga 
 mampu menjadi penengah dari kekuatan politik besar yang ada.  
 

Makna yang ingin disampaikan dalam konteks sekarang di atas adalah 

pendekatan-pendekatan telah dilakukan Partai Demokrat untuk menjalin koalisi 

dengan PDIP. Salah satu cara yang dilakukan Susilo Bambang Yudhoyono adalah  

dengan menjadikan Boediono sebagai pendampingnya yang diharapkan dapat 
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menjadi penengah dari kekuatan politik besar, karena mantan Menko Perekonomian 

dikenal dekat dengan Megawati Soekarnoputri. 

Kedaulatan Rakyat jumat, 15 Mei 2009 

Judul: Tersendat, Duet Mega-Prabowo, PKS Tetep Ancam Tarik dari Koalisi PD 

Info utama: 
Seperti diketahui hingga saat ini, Megawati dan Prabowo masih tarik ulur 
dalam memastikan maju bersama atau tidak di Pemilu Prasiden 2009. baik 
Megawati maupun Prabowo masih bersikeras ingin menjadi presiden. 
Semetara batas waktu pengajuan capres/cawapres pada sabtu (16/5) besok.  

 
Konteks sekarang: 
 Rencana deklarasi pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden (Capres-
 Cawapres). Megawati Soekarnoputri dengan Prabowo Subianto kembali 
 tersendat. Negoisasi kedua kubu, antara Partai Demokrasi Indonesia 
 Perjuangan (PDIP) dengan Partai Gerindra masih alot. Peluncuran Duet 
 Mega-Bowo yang sedianya digelar kamis (14/5) sore kemarin terus 
 mengalami penundaan. Sampai berita ini diturunkan, peluncuran duet tersebut 
 belum bisa dilasanakan. Seharunya peluncuran ditunda hingga pergantian 
 malam, ternyata juga kembali mundur. 
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah akibat belum ada yang mau mengalah dan bersedia untuk menjadi cawapres, 

membuat negosiasi antara PDIP dan Partai Gerindra masih alot sehingga, peluncuran 

duet tersebut kembali tertunda pada hal, batas waktu pengajuan capres/cawapres 

sudah hampir habis. 

Kedaulatan Rakyat rabu, 20 Mei 2009 

Judul: Penggembosan Bayangi Koalisi Parpol, Semua Pasangan Capres-Cawapres 

Lolos Tes Kesehatan 

Info utama: 
Dalam koalisi di Partai Demokrat (PD) muncul isu adanya pengurus parpol 
peserta yang pindah dukungan. Sedang di lingkungan Partai Golkar merebak 
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adanya manuver untuk melengserkan Jusuf Kalla dari jabatan ketua umum 
partai bergambar pohon beringin. 

 
Konteks sekarang: 

Aksi penggembosan yang dilakukan beberapa orang kader membayangi 
 koalisi  parpol dalam pemilihan presiden (pilpres).  
 

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah terdapat isu terjadinya perpecahan dalam tubuh pengurus parpol dalam koalis 

Partai Demokrat (PD). Isu-isu yang muncul tersebut menerangkan bahwa ada 

beberapa pengurus parpol peserta yang ingin pidah dukungan, Sedangkan di 

lingkungan Partai Golkar adanya kabar ‘orang dalam’ ingin melengserkan Jusuf Kalla 

sebagai ketua umum.    

Kedaulatan Rakyat jumat, 22 Mei 2009 

Judul: Sebagian Korban Hercules Belum Teridentifikasi, 109 Tewas, 5 Dari Yogya 

Info utama:  
 Sedikitnya 109 orang tewas dalam musibah jatuhnya pesawat Hercules C-130 

di Desa Geplak Kecamatan Karas Kabupaten Magetan, Rabu (20/5). 
Sementara 15 korban lainnya berhasil selamat meski dalam kondisi dan luka-
luka”. 

 
Konteks sekarang: Bangsa Indonesia kembali berduka. 

 
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah menerangkan bahwa, untuk kesekian kalinya bangsa Indonesia berduka atas 

wafatnya para prajurit TNI akibat kecelakaan pesawat terbang militer. Kecelakaan-

kecelakaan yang terjadi disebabkan usia pesawat yang sudah tua dan dinilai tidak 

layak terbang.  
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Kedaulatan Rakyat selasa, 26 Mei 2009 

Judul: JK Dibayangi Munaslub, ’Sindiran’ Capres Mulai Memanas 

Info utama: 
 Rizal Malarangeng jubir tim sukses SBY-Boediono senin (25/5) siang 

membalas tudingan mantan menko perekonomian kwik Kian Gie yang 
menuduh Boediono neoliberal. Kwik dianggap tidak jujur kepada dirinya 
sendiri.  

 
Konteks sekarang: 
 Meski Komisi Pemilihan Umum (KPU) belum menetapkan calon presiden 
 dan calon wakil presiden (capres-cawapres), namun aroma persaingan tiga 
 pasangan calon sudah kian tinggi. Saling serang hampir setiap hari terjadi. 
 Topik serang yang mengemuka selain mengangkat soal kontroversional 
 neoliberal, juga soal pertumbuhan ekonomi dan angka kemiskinan. Tidak 
 hanya itu, saling klaim sebagai pihak paling dekat dengan rakyat kecil seolah 
 jadi isu wajib tiap kontestan pilpres. Tapi tidak semua telah terbukti benar-
 benar dekat dan berupaya meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil.  
 
 Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah persaingan antara capres dan cawapres semakin sering terjadi. Saling sindir, 

saling menjatuhkan, dan saling klaim sebagai pihak paling dekat dengan rakyat 

menjadi isu wajib, tetapi tidak semua yang benar-benar dekat dan berupaya 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Kedaulatan Rakyat rabu, 27 Mei 2009 

Judul: Koalis Partai Demokrat Digembosi, DPR Setuju Hak Angket DPT 

Info utama: 
 Setelah melalui perundingan yang alot, DPR RI akhirnya menyetujui hak 
 angket  Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu Legislatif 2009 melalui voting 
 dalam Rapat  Paripurna, selasa (26/5). Pendukung hak angket memenangi 
 proses ini dengan 129 suara dari total jumlah anggota DPR yang hadir 
 sebanyak 203 orang. Sedangkan, pihak yang menolak berjumlah 73 suara dan 
 abstain 1 orang. Partai yang setuju hak angket terdiri dari Partai Golkar, PDIP, 
 PPP, dan PAN. Sedangkan yang menolak adalah Partai Demokrat, PKS, dan 
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 PDS. Sedangkan PKB terbelah menjadi 3 kelompok, 16 orang setuju, satu 
 menolak dan satu abstain. 
 
Konteks sekarang: 
  Hasil ini seakan menggambarkan belum kuatnya koalisi yang dibangun Partai 

Demokrat menjelang Pilpres. Bahkan kesepakatan dengan Partai Golkar untuk 
tetap menjaga koalisi hingga akhir pemerintahan, mulai dipertanyakan.   

 
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah voting yang dilakukan DPR RI menunjukkan belum kuatnya koalisi yang di 

bangun Partai Demokrat. Bahkan kesepakatan dengan Partai Golkar terancam 

berakhir.  

Kedaulatan Rakyat jumat, 29 Mei 2009 

Judul: Ambalat Memanas, TNI Kirim Pesawat Intai, Kapal Perang Malaysia Diusir 

Info utama:  
 Kapal-kapal perang TNI AL terpaksa mengusir kapal perang Malaysia yang 
 mendekati Ambalat. TNI AU juga mengirim satu pesawat intai maritim 
 Boeing 737 untuk mendetaksi helikopter dan pesawat Malaysia yang masuk 
 wilayah NKRI hingga sejauh 40 mil laut”.   
 
Konteks sekarang:  

Kawasan perairan Ambalat di perbatasan RI-Malaysia kembali memanas. 
  

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas 

adalah ketegangaan antara RI-Malaysia semakin memanas dikarenakan kapal perang 

Malaysia memasuki perairan Amabalat yang merupakan wilayah teritorial Indonesia 

sehingga TNI AU mengirim pesawat intai untuk mendeteksi setiap pelanggaran dari 

pihak Malaysia. 
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4.2.3 Implementasi Jurnalisme Makna Sebagai Pembelajaran di SMA 

 Menurut Mulyasa (2008: 2) Standar nasional pendidikan berfungsi sebagai 

pengikat kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh 

setiap sekolah dan satuan pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dengan 

demikian implementasi KTSP di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki 

warna yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan daerah 

masing-masing, sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan 

pendidikan; serta sesuai pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan peserta 

didik. Berikut ini adalah implementasi jurnalisme makna dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMA kelas XI semester II.  
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Tabel 4.11 

SILABUS 

Nama Sekolah   : SMA 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI / 2 
Standar Kompetensi  : Memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan membaca intensif 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 
 

Penilaian Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
 

Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 

Alokasi 
waktu jenis bentuk contoh 

Sumber 
Belajar 

11.2  Menemukan 
ciri-ciri 
jurnalisme 
makna atau 
interpretasi 
wartawan 
pada konteks 
masa lalu, 
sekarang, 
dan prediksi 
ke depan 
dalam berita 
utama pada 
surat kabar. 

•  Menemukan 
interpretasi 
wartawan 
dalam berita 
utama 

• Membedakan 
interpretasi 
pada konteks 
masa lalu, 
sekarang, dan 
prediksi ke-
depan 

• Mengungkap- 
kan makna 
yang 
terkandung 
dalam 
interpretasi 
tersebut 

Menemukan ciri-ciri 
jurnalisme makna dalam 
berita utama pada surat 
kabar yaitu  
• Interpretasi konteks 

masa lalu  
• Interpretasi konteks 

sekarang 
• Interpretasi konteks 

prediksi kedepan dari 
peristiwa yang 
sedang terjadi 

• Membaca 
berita utama 
dari surat 
kabar 

• Mediskusi-
kan temuan 
iterpretasi 
wartawan 
dalam berita 
utama  

2 x 40‘ Tugas 
kelompok 
Tugas 
individu 

Uraian 
bebas 

• Apakah yang 
dimaksud 
jurnalisme 
makna? 

• Cari dan 
tuliskan 
interpretasi 
pada konteks 
masa lalu, 
sekarang, dan 
prediksi ke- 
depan yang 
terdapat 
dalam berita 
utama! 

• Ungkapkan 
makna dari 
interpretasi 
tersebut. 

Media cetak / 
elektronik 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : XI / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

• Memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan membaca inten- 

 sif. 

B. Kompetensi Dasar 

• Menemukan ciri-ciri jurnalisme makna atau interpretasi wartawan pada   

 konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan dalam berita utama pada 

 surat kabar. 

C. Indikator 

a. Siswa dapat menemukan ciri-ciri jurnalisme makna atau interpretasi war- 

tawan terhadap fakta yang diberitakan dalam berita utama. 

b. Siswa dapat membedakan interpretasi pada konteks masa lalu, konteks 

sekarang, dan konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang sedang terjadi. 

c. Siswa dapat mengungkapkan makna yang terkandung dalam interpretasi 

tersebut. 

I. Materi Pembelajaran 

• Membaca berita utama dari surat kabar yang telah ditentukan oleh guru 

• Ciri-ciri jurnalisme makna  
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1. Jurnalisme makna adalah jurnalisme yang bukan sekedar menyajikan 

fakta menurut kejadiannya, bukan fakta secara linear, melainkan fakta 

yang mencakup, dan dalam penyajiannya berita bukan sekedar 

informasi tentang fakta, melainkan berita yang sekaligus menyajikan 

interpretasi akan arti dan makna dari peristiwa (Jacob Oetomo, 2003). 

2. Interpretasi pada konteks masa lalu secara umum adalah fakta-fakta 

dari peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi dan hangat, yang mana 

dalam penyampaian beritanya, diberikan interpretasi berupa deskripsi 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu yang memiliki 

keterkaitan untuk dijadikan bahan pertimbangan atau pejelasan yang 

lebih konkrit dari peristiwa tersebut. 

3. Interpretasi pada konteks sekarang terhadap fakta yang diberitakan 

adalah fakta-fakta dari kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi 

dan hangat dibicarakan, yang dalam penyampaian beritanya diberikan 

interpretasi singkat yang mengungkapkan makna dari peristiwa 

tersebut.  

4. Interpretasi pada konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang 

sedang terjadi adalah interpretasi yang memberikan keterangan 

perdiksi ke depan atau menafsirkan kemungkinan-kemungkinan yang 

menjadi akibat atau efek jangka panjang dari peristiwa yang sedang 

terjadi. 
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Contoh interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama sebagai berikut: 

 Contoh konteks masa lalu yang terdapat dalam berita utama harian 

Kompas jumat, 15 Mei 2009 yang berjudul ”PDIP-Gerindra Masih Alot, 

Demokrat dan PDI-P Terus Buka Komunikasi” 

Info utama : 
 
 Sampai batas waktu yang dijanjikan, kamis (14/5) pukul 24.00, Partai 
 Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerakan Indonesia Raya 
 belum  mencapai kata sepakat untuk berkoalisi. PDI-P juga terus 
 membuka komunikasi politik dengan Partai Demokrat. Suasana di 
 kediaman Ketua Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri di Jalan Teuku 
 Umar hingga kamis larut malam tetap dipenuhi wartawan yang menunggu 
 ”partai puncak”, yaitu kepastian Koalisi PDI-P dengan Gerindra. Namun 
 hal itu tak terjadi.  
 

Tabel 1 
Pertemuan PDI-P dengan Gerindra 

 
Tanggal Kegiatan 

13 Januari Megawati Soekarnoputri bertemu dengan Prabowo 
Subianto. 

18 Maret Prabowo Subianto menemui Megawati di Jalan Teuku 
Umar, Jakarta, untuk bersilaturahim politik. 

11 April Megawati bertemu dengan Prabowo untuk membicara- 
kan persoalan pemilu legislatif. 

14 April Megawati-Prabowo bersama sejumlah tokoh politik 
menyatakan sikap, Pemilu Legislatif 2009 terburuk 
sepanjang sejarah. 

21 April Megawati dan Prabowo bertemu di Teuku Umar. 
22 April Megawati dan Prabowo bertemu dengan sejumlah pur- 

nawieawan TNI di Teuku Umar. 
25 April Prabowo dan Wiranto hadir dalam Rakernas V PDI-P 

di Lateng Agung. 
26 April Prabowo menemui Megawati di kediamanya. 
13 Mei Tim PDI-P dan Partai Gerindra Melanjutkan Pemba- 

hasan komunikasi politik.  
14 Mei Hingga pukul 24.00 WIB kesepakatan koalisi belum 

tercapai. 
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Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah belum adanya 

kesepakatan antara PDI-P dan Partai Gerindra untuk berkoalisi dikarenakan kedua 

tokoh masih berambisi untuk menjadi Presiden. 

 Contoh interpretasi wartawan yang memberikan arti dan makna pada 

konteks sekarang dari peristiwa yang sedang terjadi. Dalam Kompas Rabu, 20 

Januari 2009 yang berjudul “Sejarah Baru Amerika”: 

 “Amerika menapaki sejarah baru setelah Barak Obama diambil 
 sumpahnya sebagai presiden ke-44 Amerika Serikat, Selasa (20/1)  pukul 
 12.00 waktu setempat atau Rabu tengah malam WIB. Pelantikan ini 
 merupakan lompatan besar bagi AS karena untuk pertama kalinya seorang 
 keturunan kulit hitam menjadi presiden”.   
 
Makna yang terdapat dari interpretasi konteks sekarang di atas adalah sejarah baru 

terjadi di Amerika Serikat karena untuk pertama kalinya seorang keturunan kulit 

hitam berhasil menjadi presiden di negaran adikuasa tersebut. Seperti yang kita 

ketahui bahwa dahulu warga keturunan kulit hitam di Amerika dianggap 

masyarakat kelas dua setelah warga keturunan kulit putih.    

 Contoh interpretasi wartawan pada konteks bertali-tali atau yang disebut 

memuat makna prediksi kedepan suatu peristiwa. dalam Kompas senin, 19 Januari 

2009 yang berjudul “Tangki Pertamina Terbakar Masyarakat Diminta Tidak 

Panik, BBM Dipasok dari Depot Terbakar”: 

 “Kebakaran yang diawali dengan tiga kali ledakan keras menimbulkan 
 getaran kuat ini dikhawatirkan menghambat distribusi bahan bakar, 
 mengingat depot plumpang memasok 40 persen kebutuhan bahan bakar 
 di Jabodetabek dan 20 persen bahan bakar di Jawa”.  
 
Makna yang terdapat dalam interpretasi konteks prediksi ke depan di atas adalah 

depot plumpang merupakan depot yang memasok 40 persen kebutuhan BBM di 
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Jabodetabek. Akibat dari kebakaran itu di khawatirkan akan berdampak pada 

pendistribusian pasokan BBM akan terhambat.  

II. Metode Pembelajaran 

• Tanya jawab 

• Diskusi 

• Penugasan 

• Pelatihan 

• Penjelasan 

III. Langkah-langkah pembelajaran 

1. Kegiatan awal  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan: 

a. Guru memberikan salam dan mengabsensi siswa. 

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tetang tujuan yang akan dicapai 

dalam pelajaran memahami ragam bahasa tulis. 

c. Guru memberikan penjelasan apa itu jurnalisme makna beserta ciri-cirinya. 

d. Guru memberikan penjelasan tentang interpretasi wartawan pada konteks 

masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan dari presitiwa yang sedang 

terjadi dalam berita utama pada surat kabar beserta contoh-contohnya. 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa mampu membaca dan memahami isi berita utama dari surat kabar 

yang ditentukan guru dengan baik. 

b. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan diberi tugas untuk mencari dan 

menemukan intepretasi wartawan dalam berita utama. 
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c. Dari hasil temuan mereka, siswa mampu membedakan interpretasi pada 

konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan. 

d. Dari hasil temuan itu, siswa mampu mengungkapkan makna yang 

terkandung dalam interpretasi wartawan pada berita utama. 

e. Setelah waktu yang ditentukan habis, setiap kelompok mempertanggung 

jawabkan hasil temuanya kedepan kelas agar siswa yang lain dapat 

mengetahui dan menangapi hasil temuan temannya. 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru memberikan kesimpulan dari materi dan penugasan yang diberikan. 

b. Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kemampuan 

membaca intensif siswa dan sejauh mana keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran ini.   

IV. Alat / sumber Bahan 

1.  Beberapa buah berita utama dari surat kabar yang sudah dikumpulkan dalam 

bentuk kliping. 

2.  Oetomo, Jacob. 2003. Antara Jurnalisme Makna Dan Jurnalisme Makna: 

Yogyakarta. 

3.  Oetomo, Jacob. 2001. Pers Indonesia Berkomunikasi Dalam Masyarakat Tidak  

Tulus. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 

4.  Sumardiria, Haris.2005. Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature 

 (Panduan Praktis Jurnalistik). Bandung: Simbosa Rekatama Media. 

5.  Edisantoso. Jurnalisme Objektif Vs Subjektif. Http://edisantoso.com.? p=36 

diakses 27 Agustus 2009 jam 17.40 WIB. 
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V. Penilaian 

Ada beberapa aspek yang menjadi fokus penilaian, yaitu penilaian menganalisis 

jurnalisme makna atau interpretais wartawan terhadap fakta yang diberitakan 

dalam berita utama pada surat kabar. 

1. Jenis tagihan: Tugas individu 

    Bentuk: Pertanyaan tertulis 

    Instrumen: 

a.  Apakah yang dimaksud dengan jurnalisme makna? 

b.  Apa pengertian secara umum dari berita utama? 

c.  sebutkan dan jelaskan ciri-ciri jurnalisme makna? 

2. Jenis Tagihan: Tugas Kelompok 

    Bentuk: Pertanyaan tertulis dan lisan 

    Instrumen: 

a.  Carilah dalam berita utama yang telah diberikan Ciri-ciri Jurnalisme 

Makna yaitu interpretasi pada konteks masa lalu, sekarang, dan 

prediksi ke depan. Diskusikan dalam kelompok yang telah ditentukan, 

setelah selesai presentasikan hasil analisi di depan kelas. 

b.  Berikan tanggapan dari hasil analisis kelompok lain. 
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Tabel. 2 
Penilaian membaca dan menganailsis berita utama 

 
No     Aspek yang dinilai Rentang nilai Nilai 

1 Ketajaman dan kesesuaian analisis yang 

dilakukan siswa dalam menemukan  

ciri-ciri jurnalisme makna 

0 - 40 40 

2 Keaktian siswa dikelas 0 - 20 20 

3 Memperhatikan lafal, intonasi, 

nada/tekanan pada persentasi hasil 

analisis  

0 - 40 40 

4 Jumlah  100 

Keterangan:  

 Nilai setiap aspek diberikan nilai tertinggi 40 dan terendah 0 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian. Disamping 

itu, peneliti memberikan implikasi dan saran terhadap penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam bab IV, dapat di- 

simpulkan bahwa perkembangan jurnalisme di dunia yang dimulai pada abad ke-

19 muncul dikarenakan ketidakpuasan wartawan dan media yang pada saat itu 

hanya menjadi sebuah alat yang bersifat objektif dan netral tanpa arah 

penyelesaiannya. Perkembangan jurnalisme ini juga menjalar ke Indonesia yang 

pada masa itu, masih dalam masa penjajahan. Perkembangan jurnalisme ini 

jugalah yang mendorong terciptanya jurnalisme-jurnalisme modern di Indonesia 

yang salah satunya adalah jurnalisme makna yang dikenalkan oleh Jacob Oetomo.  

 Jacob Oetomo memperkenalkan jurnalisme makna yang memiliki ciri-ciri 

adanya interpretasi pada konteks masa lalu, konteks sekarang, dan konteks 

prediksi ke depan atau bertali-talian pada sebuah berita. Media Indonesia seperti 

Kompas yang merupakan surat kabar bersekala nasional dan Kedaulatan Rakyat 

yang berskala daerah, merupakan salah satu dari beberapa media massa Indonesia 

yang sudah memanfaatkan jurnalisme makna, di mana wartawan dapat mem- 

berikan interpretasinya dalam berita sesuai dengan kaidah-kaidah kewartawanan. 

Ini terbukti dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam berita utama 

Kompas bulan Mei 2009, sudah terdapat interpretasi pada konteks masa lalu, 
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konteks sekarang, dan konteks prediksi ke depan. Dalam berita utama 

Kedaulatatan Rakyat bulan Mei 2009, sudah terdapat interpretasi pada konteks 

masa lalu dan konteks sekarang. Ini membuktikan bahwa jurnalisme makna bukan 

hanya sekedar pengenalan teori tanpa terapan tetapi, mulai dimanfaatkan oleh 

media-media Indonesia. 

 

5.2 Implikasi 

 Pembelajaran bahasa Indonesia ditujukan untuk meningkatkan kemam- 

puan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik 

secara lisan maupun tulisan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi 

untuk mendorong kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran jurnalistik 

dengan baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dan membuka 

jendela pengetahuan siswa agar dapat mengetahui perkembangan-perkembangan 

jurnalisme di dunia maupun di Indonesia yakni, pengetahuan tentang jurnalisme 

makna dalam berita. Ciri-ciri jurnalisme makna adalah adanya interpretasi 

wartawan pada konteks masa lalu, konteks sekarang, dan konteks prediksi ke 

depan terhadap fakta yang diberitakan. Pengetahuan ini mungkin kelak di 

kemudian hari dapat bermanfaat bagi siswa yang berminat bekerja dibidang 

jurnalistik.  

 Penelitian tentang jurnalisme makna dalam berita yang diambil dari surat 

kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat ini, dapat dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran jurnalistik di 

SMA kelas XI semester 2 sebagai materi pembelajaran keterampilan membaca. 
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Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa tidak hanya terpaku 

dengan pengetahuan-pengetahuan umum tentang jurnalistik, tanpa melihat adanya 

perkembangan-perkembangan yang siknifikan dalam tubuh jurnalisme.   

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dalam bagian ini akan 

dikemukakan saran-saran:  

1. Media massa Indonesia sudah selayaknya memanfaatkan jurnalisme 

makna dalam penyampaian beritanya, agar berita yang disampaikan lebih 

memiliki arti dan makna menuju ke arah semangat penyelesaian.  

2. Guru bidang studi bahasa Indonesia dalam memberikan pembelajaran pada 

materi yang berkaitan dengan jurnalistik, seharusnya lebih membuka diri 

terhadap perkembangan-perkembangan jurnalisme di dunia maupun di 

Indonesia sehingga, penyampaian proses pembelajaran semakin beragam 

dan berkembang. 

3. Siswa hendaknya tidak hanya terpaku pada pembelajaran jurnalistik secara 

umum, tetapi lebih aktif dalam mengikuti, memperhatikan dan mempe- 

lajari jurnalisme yang semakin berkembang dari waktu ke waktu. 
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